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ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 menuntut peserta didik untuk memiliki
keterampilan literasi digital. Terlebih lagi literasi digital
sangat diperlukan pada masa pandemi. Masa pandemi
mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara daring
dengan menggunakan LMS (Learning Management System).
Adapun LMS yang digunakan dalam penelitian ini adalah
google classroom. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis tingkat literasi digital peserta di MAS
Silahul Ulum pada materi hidrokarbon dan untuk mengetahui
ada dan tidaknya hubungan literasi digital peserta didik
terhadap penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT (Information Communication and
Technologies) di MAS Silahul Ulum pada materi hidrokarbon.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan metode survei dan analisis data dengan
menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data
asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI MIA MAS Silahul Ulum dan teknik sampling yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital peserta didik
kelas XI MIA di MAS Silahul Ulum adalah 23,8% peserta didik
memiliki tingkat literasi digital sangat baik, 69,04% peserta
didik memiliki tingkat literasi digital baik, serta 7,14%
peserta didik memiliki tingkat literasi digital cukup. Adapun
dalam penelitian ini dimensi literasi digital yang digunakan
meliputi  information  dengan  persentase  84,47%,
communication dengan persentase 82, 44%, content-creation
dengan persentase 75,63%, safety dengan persentase 85,53%,
serta problem solving dengan persentase 81,29%. Literasi
digital memiliki hubungan yang signifikan dengan
keterampilan penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon dengan
nilai korelasi 0,719. Semakin tinggi tingkat literasi digital
maka keterampilan dalam menggunakan google classroom
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sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon akan semakin baik.

Kata Kunci : Literasi Digital, keterampilan google classroom,

Hidrokarbon
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Revolusi industri 4.0 akan berlangsung selama

abad 21. Revolusi industri 4.0 memberikan dampak
bagi seluruh tatanan kehidupan dalam berbagai
bidang, baik ekonomi, sosial, bahkan pendidikan.
Perubahan-perubahan tersebut ditandai dengan
teknologi yang dijadikan sebagai kebutuhan primer
bagi masyarakat. Berdasarkan data dari AP]JII
menunjukkan bahwa 202,6 juta masyarakat Indonesia
menggunakan layanan internet. Jumlah ini meningkat
15,4% dibandingkan pada Januari 2020. Oleh karena
itu, revolusi industri 4.0 dikatakan sebagai era digital.
Era digital ditandai dengan masuknya berbagai
teknologi dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Era digital sangat dirasakan oleh semua
elemen pendidikan di masa pandemi, karena di masa
pandemi pembelajaran dilaksanakan secara daring.
Berdasarkan Surat Edaran Dirjen Dikti no. 262/ E.E2/
KM/ 2020 pada 23 Maret 2020 tentang Pembelajaran
Selama Masa Darurat Pandemi COVID-19 yaitu

dengan memberikan himbauan kepada semua elemen
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pendidikan agar pembelajaran dapat dilakukan
meskipun dari rumah yaitu berupa pembelajaran
daring (Surat Edaran COVID).

Pembelajaran daring dikembangkan sebagai
media pembelajaran yang dapat menghubungkan
pendidik dan peserta didik secara daring dalam
sebuah ruang kelas maya (virtual classroom) tanpa
harus bertemu secara fisik (Fitriana, 2018).
Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan
menggunakan alat digital seperti smartphone atau
laptop. Bermacam-macam platform telah disediakan
untuk mendukung berlangsungnya pembelajaran
daring. Platform-platform yang mendukng
pelaksanaan pembelajaran daring meliputi WhatsApp
Group, Google classroom, Zoom Cloud Meeting, Google
Meet, Google Form, E-mail, dsb.

Google  classroom  merupakan  Learning
Management System (LMS) disediakan oleh google
dengan memanfaatkan layanan internet. Aplikasi ini
didesain untuk membantu pendidik dalam
memberikan tugas kepada peserta didik secara
paperless  (Hakim, 2016). Google classroom
dimanfaatkan sebagai media untuk berinteraksi

antara pendidik dan peserta didik dalam ruang virtual.



3

Google classroom dapat dimanfaatkan sebagai sarana
dalam memberikan tugas, mengirim tugas, serta
menilai tugas-tugas yang terkumpul (Hammi, 2017).
Google Classroom merupakan aplikasi yang digunakan
oleh peserta didik dalam melakukan proses
pembelajaran kimia di MAS Silahul Ulum. Aplikasi ini
dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Maharani & Kartini, 2019) menunjukkan bahwa 50%
mahasiswa tertarik terhadap google classroom karena
pada google classroom proses pembelajaran
dilaksanakan secara online. Selain itu, mahasiswa juga
menyetujui bahwa google classroom dapat membantu
dalam memecahkan masalah karena fitur-fitur pada
google classroom dapat menyediakan bahan ajar
lengkap. Sekitar 60% mahasiswa menyetujui bahwa
google classroom merupakan media pembelajaran
yang efektif, karena dengan adanya google classroom
pembelajaran dapat dilaksanakan secara fleksibel.

Google classroom diperkenalkan oleh Google
Apps for Education pada tahun 2014 sebagai e-
learning. E-learning menuntut peserta didik untuk

melek digital, namun melek digital saja tidak cukup
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untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga harus
diimbangi dengan literasi digital.

Literasi digital merupakan kemampuan individu
dalam memahami, menganalisis, menilai, mengatur,
serta mengevaluasi informasi melalui media digital
(Pratiwi & Pritanova, 2017). Keterampilan dalam
menggunakan media digital telah diakui oleh dunia
secara luas sebagai keterampilan yang kompetitif dan
keterampilan yang sangat penting dalam menghadapi
revolusi industri 4.0 (Bawden, 2001).

Revolusi industri 4.0 menjadi tantangan bagi
pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran pada masa
revolusi industri 4.0 menuntut pendidik maupun
peserta didik untuk memiliki keterampilan literasi
digital (Trilling & Fadel, 2009b). Bahkan untuk
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0
Pemerintah merancang pergerakan baru di bidang
literasi, dimana gerakan literasi ini berfokus pada 3
literasi utama ialah: (1) literasi digital, (2) literasi
teknologi, (3) literasi manusia. 3 keahlian tersebut
diperkirakan menjadi keahlian yang sangat
dibutuhkan di masa depan (Aoun, 2017). Dan juga

Kemendikbud menyatakan bahwa literasi digital bagi
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peserta didik dalam pembelajaran menjadi salah satu
aspek penting dalam pencapaian pendidikan
(Kemendikbud, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Reginasari & Annisa, 2019) menunjukkan bahwa
literasi digital menjadi tantangan bagi dunia
pendidikan di era digitalisasi. Era digitalisasi
menuntut peserta untuk memiliki kemampuan
literasi. Kemampuan literasi sangat diperlukan saat
pembelajaran dilakukan secara virtual. Kemampuan
tersebut  diperlukan  dalam  menghubungkan
perangkat jaringan ke jaringan internet yang memadai
dan kemampuan dalam menginstall suatu aplikasi.

Hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 menunjukkan kemampuan
literasi peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Indonesia berada pada peringkat 74 dari 80
negara dengan skor rata-rata 371 (OECD, 2018).
Berdasarkan data  tersebut terlihat bahwa
pengimplementasian literasi di Indonesia belum
berjalan sesuai dengan konsep revolusi industri 4.0
yang memanfaatkan internet dalam proses

pembelajaran.
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Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ting, 2015) menunjukkan bahwa saat
ini peserta didik tidak asing lagi dengan teknologi
digital. Sebagian besar dari mereka mampu
mengakses, membuat, dan juga berbagi informasi
melalui media digital. Namun, media digital yang
tersedia belum dimanfaatkan secara tepat (Tang &
Chaw, 2015).

Berdasarkan data wawancara awal yang
dilakukan peneliti di MAS Silahul Ulum menyatakan
bahwa 95% peserta didik menggunakan smartphone
dalam melaksanakan pembelajaran daring. Selain itu,
peserta didik juga diberikan kebebasan dalam
menggunakan perangkat digital untuk mencari
informasi terkait tugas yang diberikan pendidik di
google classroom. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa pendidik
mengajarkan literasi digital kepada peserta didik
sehingga peserta didik memiliki pengetahuan dan
kebebasan untuk mencari informasi dari sumber
digital. Namun demikian, kemampuan teknis peserta
didik dalam menggunakan teknologi digital serta
pemahaman mengenai sumber informasi yang valid

menjadi salah satu penghambat dalam menyelesaikan
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tugas yang diberikan. Salah satu tugas yang diberikan
pendidik kepada peserta didik melalui google
classroom adalah tugas terkait materi hidrokarbon.

Hidrokarbon merupakan materi pokok yang
dipelajari di kelas XI semester ganjil dan menjadi
materi yang penting untuk dipelajari, karena
hidrokarbon  menjadi  konsep dasar untuk
mempelajari konsep lainnya. Jika konsep hidrokarbon
tidak dipahami dengan benar maka peserta didik
akan kesulitan mempelajari konsep senyawa karbon
dan turunannya. Materi hidrokarbon merupakan
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik, karena
hidrokarbon yang bersifat abstrak.

Berdasarkan wawancara kepada guru kimia di
MAS Silahul Ulum menyatakan bahwa hidrokarbon
termasuk materi yang sulit dipahami oleh peserta
didik dalam pembelajaran daring. Hal ini terjadi
karena peserta didik kurang memahami konsep pada
materi hidrokarbon. Selain itu, karena hidrokarbon
merupakan  materi  yang  bersifat  abstrak
menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Sirhan, 2007) yang menyatakan bahwa
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miskonsepsi dapat terjadi karena kimia yang bersifat
abstrak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,
peneliti merasa perlu menganalisis pemahaman
peserta didik terhadap literasi digital dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon.
Pada masa pandemi pembelajaran dilaksanakan
secara virtual, sedangkan materi hidrokarbon sendiri
bersifat abstrak, sehingga diperlukan literasi digital
untuk memahaminya dan menentukan hubungan
literasi digital terhadap google classroom sebagai
media pembelajaran berbasis ICT. Oleh karena itu,
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul : HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN
KETERAMPILAN PENGGUNAAN GOOGLE
CLASSROOM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ICT PADA MATERI HIDROKARBON.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran daring menuntut peserta didik

untuk melek digital.
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2. Rendahnya literasi digital peserta didik di MAS
Silahul Ulum dalam pembelajaran kimia yang
dilaksanakan secara daring dan berakibat
terhadap tujuan pembelajaran yang tidak dapat
tercapai.

3. Hidrokarbon menjadi materi yang sulit di MAS
Silahul Ulum pada kelas XI MIA.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka

perlu ada pembatasan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Profil tingkat literasi digital peserta didik di MAS
Silahul Ulum.

2. Hubungan antara literasi digital dan keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran  berbasis ICT pada materi

hidrokarbon.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana profil tingkat literasi digital peserta
didik di MAS Silahul Ulum pada materi

hidrokarbon?
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2. Apakah terdapat hubungan antara literasi digital
dan keterampilan penggunaan google classroom
sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada

materi hidrokarbon?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah

disebutkan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis tingkat literasi digital peserta
di MAS Silahul Ulum pada materi hidrokarbon.

2. Untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan
literasi digital peserta didik dan penggunaan
google classroom sebagai media pembelajaran
berbasis ICT (Information Communication and
Technologies) di MAS Silahul Ulum pada materi
hidrokarbon.

F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat kajian ilmiah mengenai literasi digital
sehingga dapat memperluas ilmu pengetahuan
dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian selanjutnya.

b. Manfaat praktis
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Manfaat bagi guru

a. Guru dapat merancang pembelajaran yang
dapat menggali dan meningkatkan literasi
digital bagi peserta didik.

Manfaat bagi peserta didik

a. Peserta didik dapat mengetahui
pemahaman dan kemampuan literasi
digital yang dimiliki, sehingga diharapkan
dapat lebih meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan literasi
digital.

b. Meningkatkan kesadaran bahwa
kemampuan literasi  digital sangat
dibutuhkan dalam kehidupan.

Manfaat bagi peneliti

a. Menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti sebagai calon pendidik.

b. Dapat dijadikan rujukan untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi sekolah

Memberikan informasi terkait gambaran

tingkat literasi digital peserta didik terhadap

keterampilan penggunaan google classroom

pada mata pelajaran kimia.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Literasi Digital

a. Pengertian Literasi Digital

Literasi berasal dari kata literacy, yang
diartikan sebagai kemahiran dalam membaca dan
menulis (Kurnia & Astuti, 2017). Namun, seiring
dengan perkembangan zaman definisi literasi
memiliki cakupan yang lebih luas. Di era serba
digital literasi diartikan sebagai kemampuan
memahami informasi melalui media digital.

Paul Glister merupakan orang yang
pertama kali memperkenalkan literasi digital pada
tahun 1997 melalui karyanya yang berjudul
Digital Literacy (Shopova, 2014). Literasi digital
merupakan  kemampuan  individu  dalam
memanfaatkan media digital untuk
mengembangkan kreativitas, mengakses,
menyaring, serta mengevaluasi sumber daya
digital (Martin & Grudziecki, 2006). Hague &
Payton (2010) mendefinisikan bahwa literasi

digital merupakan kemampuan individu dalam
12
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mengimplementasikan keterampilan fungsional
melalui media digital sehingga dapat memperoleh
dan memilih informasi, mengembangkan
kreativitas, dan berinteraksi dengan orang lain
secara efektif dengan memilih informasi yang
masuk dan memproteksi diri agar tidak mudah
terpengarubh.

Menurut K.McGarry (1991) dikutip dalam
(Bawden, 2001) menyatakan bahwa literasi
memiliki dua makna. Pertama, literasi diartikan
sebagai kemampuan dalam membaca dan menulis.
Kedua, seiring dengan perkembangan media
digital, literasi memiliki arti yang lebih luas.
Seperti pernyataan Government of Alberta:

Literacy is more than the ability to read and
write. It involves the knowledge, skills, and
abilities - The competencies - that enable
individuals to think critically, communicate
effectively, deal with change and solve
problems in a variety of contexts to achieve
their  personal goals, develop their
knowledge and potential, and participate
fully in society.

European Information Society menyatakan
bahwa literasi digital merupakan kemampuan,

pemahaman, serta sikap individu dalam
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menggunakan fasilitas media digital untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi,
menganalisis informasi, membangun konsep, serta
berkolaborasi dengan orang lain sehingga tercipta
tindakan sosial yang konstruktif (Rahmah, 2015).
Glister menyatakan bahwa literasi digital
merupakan  keterampilan  individu  untuk
mengintegrasikan teknologi informasi melalui
media digital dalam berbagai bentuk format
secara efektif dan efisien (Nelson, Courier, &
Joseph, 2011).

Common Sense Media menyatakan bahwa
literasi digital merupakan kemampuan yang
mencakup 3 kemampuan yaitu kemampuan dalam
memanfaatkan media digital, kemampuan
menguasai konten digital, serta kemampuan
mengevaluasi informasi yang diperoleh (Media,
2009).

Literasi digital merupakan keterampilan

individu dalam mengakses, mengolah,
menginterpretasikan, mengintegrasikan,
mengkomunikasikan, membuat, serta

mengevaluasi sumber informasi melalui media
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digital secara aman dan tepat. Kemampuan dalam
literasi digital mencakup beberapa kemampuan
literasi yang meliputi literasi komputer, literasi
informasi, serta literasi media (UNESCO, 2018).
Berdasarkan beberapa definisi tentang
literasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
literasi digital merupakan keterampilan peserta
didik dalam menggunakan media digital untuk
memperoleh informasi, menyaring informasi,
berkomunikasi dan berkolaborasi bersama teman,
menciptakan konten, serta dapat mengevaluasi
informasi secara aman untuk melindungi privasi
diri.
b. Elemen-Elemen Literasi Digital
Douglas A.J. Belshaw dalam penelitian
tesisnya yang berjudul “What is digital literacy”?
mengatakan bahwa dalam pengembangan literasi
digital terdapat 8 elemen esensial, yaitu:
1. Kultural, pemahaman terhadap konteks
pengguna dunia digital;
2. Kognitif, yaitu kemampuan dalam
mengevaluasi konten;
3. Konstruktif, yaitu inovasi sesuatu yang ahli

dan aktual;
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Komunikatif, yaitu memahami jaringan dan
komunikasi dalam dunia digital;
Kepercayaan diri;
Kreatif, yaitu kemampuan dalam menemukan
ide baru;
Kritis dalam menilai konten;
Bertanggung jawab secara sosial (Belshaw,
2012).

Beetham Littlejohn, dan McGill

menyebutkan bahwa ada tujuh elemen literasi

digital (JISC, 2017):

1.

Information literacy, yaitu kemampuan
individu dalam mengakses, menganalisis,
mengkomunikasikan, serta mengevaluasi
sumber informasi yang diperlukan secara
tepat (Jonner, 2008).

Digital scholarship, yaitu kemampuan
pengguna media digital dalam mengolah
sumber informasi sebagai referensi data yang
valid dalam pembelajaran (Stefany, Nurbani,
& Badarrudin, 2017).

Learning skills, yaitu keterampilan pengguna

media digital dalam memanfaatkan teknologi
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untuk mendukung Kkegiatannya, seperti
proses pembelajaran.

ICT literacy, yaitu keterampilan pengguna
media  digital untuk mengaplikasikan,
mengintegrasikan, serta = memanfaatkan
pelayanan pada perangkat digital.

Career and identity management, yaitu
kemampuan pengguna media digital dalam
mengatur identitas online (Damayanti, dkk.,
2013).

Communication and Collaboration, yaitu
kemampuan pengguna media digital dalam
berpartisipasi dan berkolaborasi bersama
komunitasnya dalam media digital.

Media literacy, yaitu kemampuan pengguna
media digital dalam menyaring informasi
yang beredar di berbagai media secara Kkritis

dan kreatif (Rianto, 2016).

Menurut (Alkalai, 2004) menyatakan bahwa

terdapat 5 elemen dalam literasi digital:

1. Photo visual literacy, yaitu kemampuan dalam

memahami visual grafis;
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Reproduction literacy, yaitu Kkemampuan
dalam menggabungkan informasi yang telah
diperoleh;

Branching literacy, yaitu kemampuan dalam
membuat model mental, peta konsep, serta
dapat merepresentasikan bentuk abstrak;
Information literacy, yaitu kemampuan dalam
berpikir Kkritis dan kemahiran dalam
mencari,mengakses, dan mengevaluasi
informasi secara efektif;

Socio emotional literacy, yaitu kemampuan
bersosialisasi dan melibatkan emosi dalam
berinteraksi melalui media digital.

Menurut (Ng, 2012) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa literasi digital memiliki 3

dimensi:
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Kognitif

Sosial-

. Teknis
Emosional

Gambar 2. 1 Dimensi literasi digital menurut Ng,
2012

1. Dimensi kognitif, yaitu kemampuan berpikir
kritis dalam mencari, mengevaluasi, dan
mengidentifikasi informasi yang diperoleh
dari media digital.

2. Dimensi technical, yaitu kemampuan dalam
mengatasi masalah teknis dan operasional
dalam media digital.

3. Dimensi social emotional, yaitu kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi dalam
menggunakan media digital secara

bertanggung jawab.
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Penelitian yang dilakukan oleh tiga peneliti

ditahun yang berbeda mengemukakan tentang

kerangka kompetensi digital yang diciptakan

untuk konsensus di tingkat Eropa, mencakup lima

komponen literasi digital meliputi:

1.

Information, yaitu mengidentifikasi, mencari,
mengambil, menyimpan, mengatur,
menganalisis, serta menilai keterkaitan dan
tujuan informasi melalui media digital.
Communication, yaitu berinteraksi melalui
media digital dengan membagikan informasi,
berkolaborasi, berpartisipasi dengan
kelompok.

Content-creation, yaitu  membuat dan
mengedit konten baru, menghasilkan konten
kreatif, programming, memahami copyright
dan lisensi dalam membuat konten, serta
mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya
ke dalam konten.

Safety, yaitu kemampuan dalam melindungi
perangkat digital, data privasi, serta
kemampuan dalam melindungi kesehatan

terhadap dampak dalam penggunaan digital.
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Problem-solving, yaitu menganalisis
pembaharuan yang dibutuhkan oleh media
digital, inovatif dalam  menggunakan
teknologi digital, memperbaharui kompetensi
diri sendiri dan orang lain, serta
menyelesaikan masalah konseptual melalui
media digital (Ferrari, 2013)

Berdasarkan beberapa komponen literasi

digital yang telah dikemukakan beberapa tokoh

terdahulu, peneliti menyimpulkan bahwa

terdapat lima komponen yang dapat digunakan

untuk mengukur literasi digital peserta didik

pada mata pelajaran kimia, antara lain:

1.

Information,  merupakan  kemampuan
peserta didik dalam mengeksplorasi
informasi melalui internet, mengidentifikasi
informasi  kimia, serta mengevaluasi
informasi terkait kimia melalui media
digital.

Communication, merupakan kemampuan
peserta didik dalam mendiskusikan materi
kimia melalui media digital, membagikan
konten terkait kimia melalui media digital,

berkolaborasi dengan teman dalam
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menyelesaikan tugas, serta berperan aktif
dalam media digital untuk memperluas
jaringan.

3. Content-creation, merupakan kemampuan
peserta didik dalam membuat dan
mengedit konten terkait kimia, memahami
tentang hak cipta dan lisensi.

4. Safety, merupakan kemampuan peserta
didik dalam melindungi data pribadi dan
privacy, berhati-hati dalam menulis dan
berkomentar di grup pembelajaran kimia,
serta mampu menghindari resiko dan
ancaman kesehatan baik fisik maupun
psikis.

5. Problem-solving, merupakan kemampuan
peserta didik dalam mengatasi masalah
teknis, serta menggunakan media digital
secara kreatif dalam memecahkan masalah
terkait pembelajaran kimia.

2. Media Pembelajaran berbasis ICT
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media  merupakan sarana  yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan materi

yang dapat memberikan stimulan bagi peserta
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didik sehingga proses pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Khoirunnisa', 2015). Media merupakan
komponen-komponen yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Miftah, 2013).

Berdasarkan pendapat tentang media
dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu bagi
pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik sehingga
dapat meningkatkan kreatifitas peserta didik,
meningkatkan perhatian peserta didik, serta
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Manfaat Media Pembelajaran

Media merupakan segala sesuatu yang
dapat memperlancar proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sudjana & Rivai (2017)
menjelaskan  beberapa manfaat media

pembelajaran sebagai berikut:
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Meningkatkan motivasi peserta didik,
karena dengan adanya media
pembelajaran  pembelajaran  semakin
menarik;

Mempermudah peserta didik dalam
memahami materi disampaikan;

Tujuan pembelajaran dapat tercapai;
Siswa cenderung lebih aktif dalam proses
pembelajaran;

Metode pembelajaran tidak monoton,

sehingga peserta didik tidak mudah bosan.

Manfaat media pembelajaran menurut Kemp

dan Dayton (1985) yaitu:

1.

Proses pembelajaran lebih menarik dan
tidak monoton;

Penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan;

Proses pembelajaran berlangsung secara
interaktif;

Proses pembelajaran berlangsung efektif
dan efisien;

Kualitas pembelajaran semakin

meningkat;
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Pembelajaran dapat dilaksanakan di mana
saja dan kapanpun;

Dapat merangsang peserta didik untuk
bersikap positif;

Meningkatkan inovasi guru untuk lebih
produktif (Rasyid, dkk., 2018).

Azhar Arsyad menyatakan bahwa dalam

proses  pembelajaran media  memiliki

beberapa manfaat praktis. Adapun manfaat

praktis media pembelajaran dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran dapat memperjelas
materi yang disampaikan pendidik
sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran;

Media pembelajaran dapat meningkatkan
minat peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
pembelajaran berlangsung secara
interaktif;

Media pembelajaran dapat memberikan

pengalaman kepada peserta didik;
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4. Media pembelajaran dapat memberikan
keluasan waktu dan ruang (Rasyid, dkk.,
2018).

c. Faktor-Faktor Yang Harus
Dipertimbangkan dalam Pemilihan Media

Proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dengan mempertimbangkan
faktor-faktor media yang digunakan. Adapun
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
dalam pemilihan media adalah sebagai
berikut:

1. Pemilihan media pembelajaran
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai;

2. Pemilihan media dipertimbangkan
berdasarkan karakteristik yang dimiliki
oleh peserta didik;

3. Pemilihan media dipertimbangkan
berdasarkan background peserta didik
dan lingkungan (Sadiman, dkk., 2009).

d. Media Pembelajaran Berbasis ICT

Teknologi yang semakin berkembang
memberikan dampak pada dunia pendidikan,

salah satunya yaitu pembelajaran yang dapat
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dilaksanakan melalui media digital. Media
digital digunakan dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan kemajuan dunia ICT
(khususnya internet). Kemajuan dunia ICT
memberikan keluasan pendidikan untuk
mengadakan pembelajaran secara virtual
dalam bentuk e-learning.

E-learning merupakan media
pembelajaran berbasis ICT. ICT merupakan
teknologi yang mencakup seluruh peralatan
teknik yang digunakan untuk memanipulasi
informasi dan komunikasi (Ojha, 2016). ICT
(Information and Communication
Technologies) atau TIK (Teknologi Informasi
dan Komunikasi) merupakan perangkat
teknologi yang menyediakan layanan dalam
mengambil, mengumpulkan (akuisisi),
mengolah, membagikan, serta menyajikan
informasi (Kementrian Riset dan Teknologi,
2006).

Media pembelajaran berbasis ICT
merupakan media pembelajaran  yang
memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi dalam mencapai tujuan
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pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
ICT dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: a)
Teknologi komputer sebagai media
pembelajaran berbasis komputer (computer
assisted instruction); b) Teknologi multimedia,
merupakan kolaborasi teknologi dari berbagai
media; c¢) teknologi jaringan komputer,
merupakan teknologi yang memanfaatkan
hardware dan software pada komputer. Salah
satu contoh media ICT berbasis jaringan
komputer yaitu penggunaan aplikasi sebagai
media pembelajaran(Alfansyur & Mariyani,
2019). Salah satu perangkat ICT yang
digunakan dalam penelitian ini adalah google
classroom.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis ICT merupakan media pembelajaran
berbasis teknologi yang menyediakan layanan
dalam mengambil, mengumpulkan (akuisisi),
mengolah, membagikan, serta menyajikan
informasi.

3. Google classroom
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Pengaplikasian teknologi dalam dunia
pendidikan diharapkan mampu mengoptimalkan
dan memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidik dalam kegiatan
pembelajaran adalah pemanfaatan aplikasi google
classroom (Qomariah, Nursobah, & Lailiyah, 2019).
Google classroom merupakan teknologi terbaru
yang diperkenalkan oleh Google Apps for
Education pada tahun 2014. Google classroom
disediakan untuk memfasilitasi pendidik dalam
memberikan tugas peserta didik dengan cepat,
memberikan respon kepada peserta didik secara
efisien, serta memungkinkan terjadinya interaksi
dengan peserta didik di kelas virtual (Shaharanee,
Jamil, & Rodzi, 2016).

Google classroom disusun dengan tujuan
untuk mempermudah interaksi pendidik dan
peserta didik dalam ruang virtual. Aplikasi ini
memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyalurkan keilmuannya kepada peserta didik.
Google classroom juga memberikan Kkeleluasan
waktu bagi pendidik untuk menyampaikan materi

pelajaran, memberikan tugas mandiri kepada
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peserta didik, serta membuka diskusi terkait
materi pelajaran. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa aplikasi google classroom dapat digunakan
sebagai pengganti kelas nyata untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Hakim, 2016).

Google classroom merupakan Learning
Management System (LMS) disediakan oleh google
dengan memanfaatkan layanan internet. Aplikasi
ini didesain untuk membantu pendidik dalam
memberikan tugas kepada peserta didik secara
paperless (Hakim, 2016).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa google classroom
merupakan aplikasi yang didesain untuk
mempermudah pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran secara online dalam
kelas virtual.

Pemanfaatan google classroom dalam
proses pembelajaran dapat memungkinkan
pendidik untuk menyajikan materi
pembelajarannya secara online yang mudah
diakses peserta didik. Google classroom sebagai
kelas virtual dapat digunakan pendidik untuk

menyajikan materi pembelajaran dalam berbagai
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format, seperti video, audio, power point, dan
sebagainya untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran jarak jauh memberikan
kesulitan bagi peserta didik dalam memahami
materi pelajaran. Terlebih lagi ilmu kimia yang
bersifat abstrak. Oleh karena itu, untuk mengatasi
pembelajaran jarak jauh, pembelajaran kimia di
sekolah pada masa pembelajaran jarak jauh dapat
dilakukan dengan memanfaatkan kelas virtual
menggunakan aplikasi google classroom.
Keterampilan Penggunaan Google classroom

Pembelajaran abad 21  merupakan
pembelajaran yang mengintegrasikan
pengetahuan, kemampuan literasi, sikap, serta
kemampuan dalam menguasai teknologi sebagai
media pembelajaran (Anggraeni & Sole, 2018).
Literasi menjadi salah satu bagian terpenting
dalam proses pendidikan, semakin baik tingkat
literasi yang dimiliki peserta didik maka tujuan
pembelajaran tercipta dengan baik. Literasi dalam
pendidikan meliputi literasi informasi, literasi

media, serta literasi TIK. Literasi media menuntut
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peserta didik untuk melek terhadap teknologi
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Keterampilan penggunaan google classroom
merupakan keterampilan peserta didik dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran. Keterampilan penggunaan google
classroom  dalam  penelitian ini  diukur
menggunakan individual competence. Individual
competence merupakan keterampilan individu
dalam menganalisis, mengkomunikasikan
informasi, serta kemampuan kognitif terhadap
media yang digunakan (European Commision,

2009). Individual competence terbagi dalam dua

kategori:

1. Personal Competence, yaitu keterampilan
individu untuk menganalisis media yang
digunakan dan konten-konten media. Personal
competence terdiri dari 2 komponen:

a. Use skills, yaitu kemampuan dalam
mengakses dan menggunakan media.

b. Critical understanding, yaitu kemampuan
dalam menganalisis dan mengevaluasi

konten media.
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2. Social competence, yaitu Kketerampilan
individu untuk berkomunikasi dan
berinteraksi melalui media, serta
kemampuan dalam menghasilkan konten.
Social competence terdiri dari communicative
abilities. ~Communicative abilities, yaitu
kemampuan individu untuk berpartisipasi
dan berkomunikasi melalui media (European
Commision, 2009).

5. Materi Hidrokarbon
Dalam kurikulum 2013, materi hidrokarbon
merupakan materi kelas XI semester gasal dengan
kompetensi dasar (KD) yang digunakan peneliti
yaitu 3.1 Menganalisis struktur, sifat, senyawa
hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon
dan golongan senyawanya.
a. Kekhasan Atom Karbon
1) Atom karbon memiliki empat elektron
valensi;
2) Atom karbon dapat membentuk ikatan
tunggal, rangkap dua, serta rangkap tiga;
3) Atom karbon dapat membentuk rantai
karbon.

b. Posisi Atom Karbon di dalam Rantai Karbon
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Berdasarkan jumlah atom karbon lain

yang diikat, terdapat empat posisi atom

karbon, yaitu sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Atom karbon primer, yaitu atom karbon
yang mengikat satu atom karbon yang lain;
Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon
yang mengikat 2 atom karbon yang lain;

Atom karbon tersier, yaitu atom karbon
yang mengikat 3 atom karbon yang lain;

Atom karbon kuartener, yaitu atom
karbon yang mengikat 4 atom karbon yang

lain.

Klasifikasi Senyawa Karbon

1y

Alkana

Alkana merupakan senyawa
hidrokarbon yang memiliki ikatan tunggal
pada rantai karbonnya. Rumus umum

pada alkana adalah C,H2n.2.

Gambar 2. 2 molekul alkana
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2) Alkena
Alkena merupakan senyawa
hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap
dua pada rantai karbonnya. Rumus umum

pada alkena adalah C,Hzn.

T T
T c|:
H H

Gambar 2. 3 molekul alkena
3) Alkuna
Alkuna merupakan senyawa
hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap
tiga pada rantai karbonnya. Rumus umum

pada alkena adalah C,H2, (Sudarmo, 2016)
HC==CH

Gambar 2. 4 molekul alkuna

d. Sifat-Sifat Hidrokarbon
1) Sifatalkana
a) Sifat fisis alkana
Alkana merupakan senyawa
yang mempunyai titik didih dan titik
lebur relatif rendah. Titik didih dan
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titik lebur alkana ditentukan oleh
banyaknya atom karbon dan struktur
atom Kkarbonnya. Berdasarkan atom
karbon yang mengikatnya, titik didih
dan titik lebur alkana mempunyai pola
sebagai berikut:

1. Bertambahnya atom karbon pada
suatu alkana, maka semakin tinggi
titik didih dan titik leburnya;

2. Bertambahnya cabang pada rantai
karbon, menyebabkan titik didih
dan titik lebur semakin rendah;

3. Apabila jumlah atom karbon sama,
maka isomer dengan rantai karbon
tidak bercabang memiliki titik
didih dan titik lebur lebih tinggi
daripada isomer yang memiliki
cabang.

Sifat kimia alkana

Alkana merupakan senyawa
hidrokarbon yang memiliki sifat
kurang reaktif. Semakin panjang rantai

karbonnya, maka semakin berkurang
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kereaktifannya. Dalam alkana terjadi
beberapa reaksi kimia sebagai berikut:
1. Reaksi substitusi (reaksi
penggantian gugus hidrogen oleh
halogen (F, Clz, Bry, I)
CH, + Clz > CHsCl + HC
(2.1)
2. Reaksi pembakaran sempurna
alkana menghasilkan gas CO; dan
H:0
CHs + 20; - CO; + 2H:0
(2.2)
2) Sifat alkena dan alkuna
Alkena dan alkuna memiliki sifat
yang hampir sama. Semakin panjang rantai
atom karbonnya, maka titik didih dan titik
lebur alkena dan alkuna semakin tinggi.
Alkena dan alkuna merupakan
hidrokarbon tak jenuh yang memiliki sifat
lebih reaktif. Pada hidrokarbon tak jenuh
mengalami reaksi adisi. Reaksi adisi yaitu
reaksi penambahan molekul pada senyawa

karbon.
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a) Hidrogenasi (penambahan molekul

hidrogen)
' HoH
H
H: + \E:(:/ _’H—C—i—H
/N |
H HoOH

Gambar 2. 5 Reaksi Hidrogenasi
(Sumber: Chang, 2005)
b) Hidrohalogenasi (penambahan

molekul Hidrogen Halida)
Br

HC—C=C—H + Hr —* HL—C=CH;

Gambar 2. 6 Reaksi Hidrohalogenasi

(Sumber: Chang, 2005)
c) Adisi dengan Halida

Ho—t=t—cH, + & — l—t—tiy
HoH

Gambar 2. 7 Reaksi adisi dengan
halida
(Sumber: Sudarmo, 2016)
Isomer
[somer merupakan peristiwa yang

terjadi pada suatu senyawa karbon yang
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memiliki rumus molekul sama, namun rumus
struktur berbeda. Isomer dibagi menjadi dua,
yaitu isomer struktur dan isomer geometri

1) Isomer struktur

Isomer struktur dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu isomer rangka dan

isomer posisi.

a) Isomer rangka yaitu peristiwa yang
terjadi pada suatu senyawa karbon
yang memiliki rumus molekul sama,
namun rumus strukturnya berbeda.

 f i
ch_o _C _CH3 dan H3C—(H3—CH3
(Butana) (2-metil propana)

Gambar 2. 8 isomer rangka alkana

HC=C—CH;
H

2
HE=L—C —Ch b,

(1-Butena) [ 2-metil-L-propena)

Gambar 2. 9 isomer rangka pada alkena
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HE=C—CH—CH,

H:
HE=C—C —CH—CH, CH,

(L-pentung) (3- metil-1-butuna)

Gambar 2. 10 isomer rangka alkuna

(Sumber: Sudarmo, 2016)

b) Isomer posisi yaitu peristiwa isomer
yang terjadi karena perbedaan posisi
ikatan rangkap. Isomer posisi terjadi

pada alkena dan alkuna.
H;
HzC=|f_|3—C —CH; e —C==C—CHy

(1-butena) (2-butena)

Gambar 2. 11 isomer posisi alkena

(Sumber: Sudarmo, 2016)

H;
HE=C—C —CH, HyG—C=C—CH,
(1-butuna) (2-butuna)

Gambar 2. 12 isomer posisi alkuna
(Sumber: Sudarmo, 2016)
2) Isomer geometri
[somer geometri yaitu peristiwa
isomer yang terjadi karena perbedaan

letak gugus fungsinya dalam ruangan.
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Cl

WM

(cis-dikloroetilena) (trans-dikloroetilena)

Gambar 2. 13 isomer geometri alkena

(Sumber:Chang, 2005)

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka digunakan peneliti dalam

merujuk informasi yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan. Adapun kajian pustaka yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai panduan
penelitian adalah sebagai berikut;

1. Siti Sholikha (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul Profil Literasi Digital Siswa Terhadap
Media Pembelajaran Matur Suwon (Mathematics
Adventure Of Super Wonder) Pada Materi
Aritmatika Sosial. Penelitian ini ditujukkan untuk
mendeskripsikan tingkat literasi digital siswa
terhadap media pembelajaran Matur Suwon pada
materi aritmatika sosial. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa peserta didik yang sering
menggunakan media digital dalam

pembelajarannya belum tentu memiliki
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kemampuan literasi digital yang baik. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada mata pelajaran dan media yang digunakan.
Dalam penelitian yang akan dilakukan media yang
digunakan adalah google classroom pada mata
pelajaran kimia.

Wahyu Aji Pratama, dkk. (2019) dengan judul
Analisis Literasi Digital Siswa Melalui Penerapan
E-Learning Berbasis Schoology. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa literasi digital
yang dimiliki peserta didik masih tergolong
rendah. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada media yang digunakan
dan mata pelajarannya. Dalam penelitian yang
akan dilakukan media yang digunakan adalah
google classroom pada mata pelajaran kimia.
Musalina, dkk. (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul Kemampuan Literasi Teknologi Siswa
Kelas X Pada Program Keahlian Multimedia. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Musalina bertujuan
untuk memperoleh data terkait kemampuan
literasi digital peserta didik yang meliputi tiga
aspek yaitu aspek kognitif, teknik, serta sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
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literasi digital pada aspek teknis dan aspek sosial
pada kategori baik, sedangkan pada aspek kognitif
tergolong rendah.. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan, penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
tingkat literasi digital peserta didik terhadap
penggunaan google classroom, selain itu dalam
penelitian yang akan dilakukan angket literasi
digital yang digunakan menggunakan komponen
literasi digital yang meliputi information,
communication, content-creation, safety, dan
problem solving.

Dede Salim Nahdi dan Mohammad Gilar Jatisunda
(2020) dengan judul Analisis Literasi Digital Calon
Guru SD Dalam Pembelajaran Berbasis Virtual
Classroom di Masa Pandemi COVID-19. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi
digital yang dimiliki mahasiswa masih tergolong
rendah. Penelitian Dede Salim dan Mohammad
Gilar dalam membuat instrumen angket literasi
digital menggunakan komponen literasi digital
menurut Bawden yang meliputi keterampilan
dasar dalam menggunakan internet, keterampilan

dalam menemukan dan memperoleh informasi,
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serta  keterampilan menggunakan informasi
secara efektif. Sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan digunakan komponen literasi
digital yang meliputi information, communication,
content-creation, safety, dan problem solving.

Shariman, Razak, Noor (2012) dengan judul
penelitian Digital Literacy Competence for
Academic Needs: An Analysis of Malaysian
Students in Three Universities. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital
peserta didik masih tergolong rendah meskipun
mayoritas peserta didik saat ini merupakan digital
native. Oleh karena itu, peserta didik dan pendidik
harus menelaah kembali tentang pengertian
literasi digital bagi dunia pendidikan. Dalam
penelitian ini komponen literasi digital peserta
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi
kemampuan dalam berbahasa inggris,
kemampuan mendesain konten, serta kemampuan
dalam menganalisis informasi. Perbedaan pada
penelitian yang akan dilakukan terletak pada
subjek penelitian yang digunakan dan komponen

literasi digital.
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Berdasarkan pada penelitian-penelitian
terdahulu, peneliti akan melakukan penelitian
tentang hubungan literasi digital terhadap
kemampuan penggunaan google classroom sebagai
media pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon di MAS Silahul Ulum. Penelitian ini
perlu dilakukan, karena penelitian-penelitian
sebelumnya belum terdapat kajian penelitian
tentang  hubungan literasi  digital dan
keterampilan penggunaan google classroom pada
materi hidrokarbon. Pada materi hidrokarbon
merupakan materi yang bersifat abstrak. Materi
abstrak dapat menyebabkan terjadinya
miskonsepsi. Terlebih lagi dalam pembelajaran
daring yang dilaksanakan melalui kelas virtual.
Oleh karena itu, penelitian ini perlu untuk

dilakukan.
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Tantangan abad ke-21 ditandai

dengan pesatnya perkembangan

media digital

Pandemi COVID-1% memberikan dampak
bagi dunia pendidikan, salah =atunya
yaitu dilakukan pembelajaran daring,

Peserta didik harus memilili keterampilan dalam literasi digital untuk
mencapai fujuan pembelajaran dan menyiapkan generasi yang melek

digital

Pezerta didik harus menguasai literasi digital dan media digital yang
digunakan untuk menunjang pemhbelajaran daring pada materi
hidrokarobon, seperti google classroom

Literasi digital peserta didik terhadap penggunaan google classroom sebagai
media pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon

AN

Kempetensi Literasi digital
berdasarkan DIGCOMP [Varizbel X
1. Information
2. Commurmicalinng

3. Comlenl-Crealion

4. Sufety

5. Problem  salving  [Ferrari

2013)

Indikator  keterampilan dalam
menggunakan google olassroom
[Variabel 1):

1. Useskll;

2 Critieal understonding;

3. Communmicative abilities
[European Commisi o,
2009)

Gambar 2. 14 Kerangka berpikir penelitian
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D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ho = tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi digital dan keterampilan dalam menggunakan
google classroom sebagai media pembelajaran
berbasis ICT pada materi hidrokarbon.

H. = terdapat hubungan yang signifikan antara literasi
digital dan keterampilan dalam menggunakan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis ICT

pada materi hidrokarbon.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berdasar pada filsafat positivisme (Sugiyono, 2017).
Tujuan penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif karena untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan yaitu terkait ada dan tidaknya hubungan
literasi digital peserta didik terhadap kemampuan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT.

Penelitian ini menggunakan metode survei.
Metode survei merupakan metode yang pengumpulan
data penelitian menggunakan angket
(Fraenkel&Wallen, 2003). Metode survei digunakan
untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
angket sebagai data pokok dan diperkuat dengan
wawancara kepada responden (Sofian & Tukiran,

2012).

48



49

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan
metode analisis asosiatif. Metode analisis deskriptif
merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan data yang telah terkumpul
(Sugiyono, 2017). Sedangkan metode analisis asosiatif
merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini metode analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan profil literasi
digital peserta didik, sedangkan metode analisis
asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan
literasi digital peserta didik dengan keterampilan
penggunaan google classroom pada  materi
hidrokarbon.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di MAS Silahul
Ulum Asempapan Trangkil Pati Jl. Raya Juwana-
Tayu km.7.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester genap

tahun 2020/2021. Penelitian ini dilakukan secara



50

bertahap, adapun tahapan penelitian yang akan

dilakukan meliputi:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan studi

literatur mengenai analisis literasi digital.
Studi literatur ini dilakukan dengan mengkaji
penelitian terdahulu. Setelah itu, peneliti
melakukan wawancara dengan guru kimia di
MAS Silhaul Ulum terkait sistem pembelajaran
daring yang  diterapkan.  Selanjutnya,
menentukan sampel penelitian, menyusun
instrumen tes literasi digital, kemudian
validasi instrumen.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan pengambilan

data peserta didik di MAS Silahul Ulum kelas
XI MIA yang telah melakukan pembelajaran
melalui google classroom untuk mengisi
angket, serta wawancara langsung ke
beberapa responden yang telah mengisi
angket.

c. Tahap Penyelesaian
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Pada tahap ini dilakukan pengolahan
data, menganalisis hasil penelitian, serta

menyusun kesimpulan dari hasil penelitian.

Persiapan Pelaksanaan Penyelesaian
{} P bilan data &
Melakukan studi e Mengolah dan

lteraturd N dilakukan pada s
Eratur dan wawancara isis data,
n peserta didik kelas X1 7| e e
dengan guru kimia,
T MIA v
Membuat
N ]
Menentukan sampel - mtu - Kesimpulan dari
iti Menghitung skor
penelidan SE hasil penelitian.
v yang diperoleh
Menyusun angket |
dan wawancara. Melakukan
v wawancara |
Melakukan validitas
dan reliabilitas

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2020) adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian meliputi seluruh
peserta didik kelas XI MIA MAS Silahul Ulum yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah masing-masing
pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas XI MIA MAS
Silahul Ulum

No. Kelas Jumlah

1. XI MIA1 22

2. XIMIA?2 20
Jumlah 42

Sumber: Administrasi Kesiswaan MAS Silahul
Ulum Tahun Ajaran 2020/2021
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Sampel harus bersifat representative,
artinya menggambarkan keadaan populasi atau
mencerminkan populasi secara keseluruhan.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh. Teknik sampling
jenuh merupakan teknik penentuan sampel jika
semua anggota populasi dapat dijadikan sebagai
sampel (Sugiono, 2017). Alasan penggunaan
teknik sampling jenuh pada penelitian ini karena

populasi berjumlah kurang dari 100. Oleh karena
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itu, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu

yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel penelitian

dalam penelitian ini adalah literasi digital sebagai

variabel bebas dan keterampilan penggunaan google

classroom sebagai media pembelajaran ICT pada

materi hidrokarbon sebagai variabel terikat.

Tabel 3.2 Definisi operasional variabel penelitian

Jenis Definisi Indikator Skala
Vari Pengu
abel kuran
Liter Literasi digital Penelitian yang Skala
asi merupakan dilakukan oleh Likert
Digit keterampilan individu tiga peneliti
al dalam mengakses, ditahun yang
(X) mengolah, berbeda
menginterpretasikan, mengemukakan
mengintegrasikan, tentang
mengkomunikasikan, kerangka
membuat, serta kompetensi
mengevaluasi sumber digital yang
informasi. diciptakan untuk
konsensus di
tingkat  Eropa,
mencakup lima
komponen

literasi digital
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Tabel 3.2 Lanjutan

melalui media meliputi: Skala
digital secara 1. Informati  Likert
aman dan tepat on;
(UNESCO, 2018). 2. Communic
ation;
3. Content-
Creation;
4. Safety;

Problem-Solving
(Ferrari, 2013;
Unesco, 2018
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Menurut Sugiyono (2020) “Wawancara
adalah  teknik  pengumpulan data untuk
menemukan masalah yang ingin diteliti sebagai
studi pendahuluan dan untuk mengetahui sesuatu
dari responden secara mendalam”. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan secara dua tahap
yaitu tahap pertama dilakukan wawancara kepada
guru kimia sebagai studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
tahap kedua dilakukan wawancara kepada
responden yang telah mengisi angket. Wawancara
tahap kedua pada penelitian ini dilakukan untuk
menguatkan hasil angket yang telah diperoleh
peneliti, sehingga peneliti memperoleh informasi
secara mendalam. Wawancara kepada responden
hanya dilakukan untuk beberapa anak yang sudah
dipilih berdasarkan hasil angket.

2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data
dengan cara memberi seperangkat pernyataan
ataupun pernyataan secara tertulis kepada

responden (Sugiono,2017). Dalam penelitian ini
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digunakan angket tertutup, yaitu angket yang
disusun sedemikian rupa sehingga responden
tinggal memberikan tanda centang pada kolom
yang disediakan (Arikunto, 2007). Angket dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala
likert dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, serta persepsi seseorang atau kelompok
mengenai fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono,
2017). Skor skala yang digunakan terdapat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Skala Skor 1-5

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Kategori Skor Kategori Skor
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (ST) 4 Setuju (ST) 2
Ragu-ragu (RG) 3 Ragu-ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 5
Setuju (STS) Setuju (STS)

Sumber: Sugiyono, 2017
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk
gambar, tulisan, atau karya seseorang.
Dokumentasi ~ merupakan  pelengkap  dari
pengumpulan data tahap wawancara dan

observasi. Hasil penelitian dari wawancara dan
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observasi akan lebih dipercaya jika didukung
dengan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi

data yang diperoleh dari data angket responden.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini berupa angket. Sugiyono (2017)
menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan
alat yang yang dapat digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial. Oleh karena itu,
penggunaan instrumen penelitian bertujuan untuk
memperoleh informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah. Berikut kisi-kisi angket literasi digital

peserta didik MAS Silahul Ulum.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi angket literasi digital peserta didik

No.

DIMENSI

INDIKATOR PERTANYAAN

1.

3.

Information

Communicat

on

Content-
creation

1.1

1.2

1.3

2.1

2.2

2.3

2.4

3.1

3.2

3.3

Mengeksplorasi informasi
terkait materi hidrokarbon
melalui media digital;
Mengidentifikasi ~ informasi
terkait materi hidrokarbon
melalui media digital;
Mengevaluasi informasi
terkait materi hidrokarbon
melalui media digital.
Mendiskusikan materi
hidrokarbon melalui media
digital;

Membagikan konten terkait
materi hidrokarbon melalui
media digital;

Berkolaborasi dengan teman
dalam menyelesaikan tugas;
Membuat dan aktif di group
online untuk  mengikuti
pembelajaran kimia.
Membuat dan
mengembangkan konten
kimia tentang materi
hidrokarbon;

Memahami hak cipta dan
lisensi;

Membuat  artikel  terkait
materi hidrokarbon.
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4, Safety 4.1 Kemampuan melindungi data
privasi dari bahaya online;

4.2 Berhati-hati dalam menulis dan
berkomentar saat
pembelajaran kimia;

4.3 Mengetahui dampak media
digital bagi kesehatan.

5. Problem 5.1 Kemampuan mengatasi
Solving masalah teknis;
5.2 Kemampuan menggunakan

media digital secara kreatif
dalam memecahkan masalah
konseptual materi kimia.

Sumber indikator diadopsi dari: Ferrari, 2013
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Tabel 3.5 Kisi-kisi angket keterampilan peserta didik
dalam menggunakan google classroom

No. Kategori

Indikator

1. Use Skill

2. Critical
Understan
ding

3. Communic
ative
Abilities

1.1

1.2

2.1

2.2

2.3

3.1

3.2

Memahami fitur-fitur pada
aplikasi google classroom untuk
menyelesaikan  tugas pada
materi hidrokarbon;
Kemampuan dalam mengakses
google classroom sebagai media
pembelajaran  berbasis ICT
pada materi hidrokarbon.
Keterampilan dalam
menyelesaikan tugas terkait
hidrokarbon melalui google
classroom;

Keterampilan dalam
membagikan informasi terkait
materi hidrokarbon melalui
google classroom;

Keterampilan dalam mengatur
privasi pada akun google
classroom.

Berpartisipasi dalam
pembelajaran melalui google
classroom pada materi
hidrokarbon;

Berkomunikasi baik pada saat
pembelajaran kimia melalui
google classroom.

Sumber: European Commision, 2009

Wawancara yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur.

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa wawancara tidak

terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan
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tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah

disusun peneliti secara lengkap dan sistematis.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Instrumen Angket
a. Validitas
Validitas digunakan untuk mengukur
kevalidan suatu instrumen. Uji validitas yang
digunkan dalam penelitian ini adalah korelasi
product moment. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut
N~ NEXY-(EX)(EY)
Xy —
J [NYX 2 - (IX) 2][NZY 6 - (3Y)?]

Keterangan:

Iy : koefisien korelasi product moment

X : skor setiap item
Y : skor total
N : banyaknya responden

(Sugiyono, 2017)

Hasil rhiung dibandingkan dengan rrane pada
taraf signifikansi 5%. Apabila Thitung > ITabel
maka instrumen dapat dinyatakan valid.

b. Reliabilitas
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran
yang dapat menyatakan bahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk penelitian.
Pada penelitian ini pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa
Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

ra=[5] 1= 5
Keterangan:
ri1 = Nilai Reliabilitas
Y'Si =]Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total
k  =]Jumlah item
(Sugiyono, 2017)
Hasil rhiung dibandingkan dengan rrane pada
taraf signifikansi 5%. Apabila TIhitung > ITabel

maka instrumen dapat dinyatakan reliabel.

3. Teknik Analisis Data

a.

Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari lembar
angket dihitung dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

skor yang diperoleh

% = x 100

skor maksimal
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Setelah data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, kemudian hasil
perhitungan yang diperoleh dikategorikan
berdasarkan Tabel 3.7 di bawabh ini

Tabel 3.6 Kategori literasi digital dan
keterampilan penggunaan google classroom

Nilai Kategori
86% < skor < 100% Sangat baik
75% < skor < 86% Baik

60% < skor <70% Cukup
54% < skor < 60% Kurang

Sumber: Purwanto, 2009
Normalitas

Uji normalitas  digunakan  untuk
mengukur suatu data terdistribusi normal
atau tidak (Sugiyono, 2017). Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Adapun rumus

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

KD: 1,36 Vit vn2
nin2
Keterangan:
KD = jumlah Kolmogorov-Smirnov
nl = jumlah sampel yang diperoleh
n2 = jumlah sampel yang diharapkan

Pada penelitian ini, uji normalitas

menggunakan [BM SPSS Statistics 25. Kriteria
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pengujiannya adalah jika nilai sig > 0,05 maka
data terdistribusi normal, sedangkan jika nilai
sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal.
Uji Hipotesis

Hipotesis digunakan untuk
menunjukkan ada atau tidaknya hubungan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Dalam penelitian ini digunakan
hipotesis asosiatif dengan teknik korelasi
Pearson Product Moment. Adapun rumus yang

digunakan sebagai berikut:
_ NYXY-(EX)EY)
Xy -
Jingxz - @0 21Nz 6 - vy

I

Keterangan:

I'yy :Kkoefisien korelasi product moment

X : skor setiap item
Y : skor total
N : banyaknya responden

Pengujian ini menggunakan [BM SPSS
Statistics 25. Adapun hipotesis yang diajukan
sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara literasi digital dan keterampilan dalam
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menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon.

H. = terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi digital dan keterampilan dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
korelasi dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai sig, sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
H.ditolak.
b. Jika nilai sig. < 0,05, maka Hp ditolak dan

H.diterima.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti mengangkat dua

rumusan masalah yang meliputi profil tingkat literasi
digital peserta didik dan hubungan antara literasi
digital terhadap keterampilan penggunaan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis ICT
pada materi hidrokarbon. Berdasarkan rumusan
masalah yang pertama pada penelitian, peneliti
menggunakan metode analisis data deskriptif untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, tanpa melakukan
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain (Sugiyono, 2017). Sedangkan pada rumusan
masalah yang kedua, peneliti menggunakan metode
analisis data asosiatif untuk mengetahui hubungan
antara literasi digital terhadap keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon
(Sugiyono, 2017). Adapun tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Awal

66
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Tahap awal pada penelitian ini, peneliti
melakukan studi literatur terkait fenomena yang
sedang terjadi dalam dunia pendidikan. Pada
kajian literatur ini, peneliti menemukan masalah
tentang rendahnya literasi digital di Indonesia.
Setelah itu, peneliti melakukan wawancara awal
dengan guru kimia di MAS Silahul Ulum terkait
masalah yang sedang terjadi di MAS Silahul Ulum
dan peneliti menemukan masalah terkait
pembelajaran daring dengan menggunakan google
classroom. Dari permasalahan-permasalahan yang
terjadi, peneliti merasa perlu melakukan
penelitian untuk mengetahui tingkat literasi
digital peserta didik dan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara literasi digital
dengan  keterampilan penggunaan  google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon.

Tahap selanjutnya peneliti menyiapkan
instrumen penelitian yang berupa angket. Adapun
angket yang digunakan dalam penelitian meliputi
angket literasi digital dan keterampilan

penggunaan google classroom sebagai media
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pembelajaran  berbasis ICT pada materi
hidrokarbon.
a. Instrumen Angket Literasi Digital
Instrumen angket literasi digital
digunakan untuk mengetahui tingkat literasi
digital peserta didik di MAS Silahul Ulum.

Adapun pembuatan angket dilakukan dengan

melalui beberapa tahap, meliputi:

1. Peneliti menentukan aspek atau indikator
yang digunakan sebagai rujukan dalam
pembuatan instrumen. Adapun indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi information, communication,
content-creation, safety, dan problem
solving (Editors, Punie, & Bre, 2013);

2. Peneliti menyusun indikator pernyataan
yang disesuaikan dengan indikator literasi
digital pada penelitian yang dilakukan oleh
Ferrari (2013);

3. Peneliti menyusun pernyataan mengenai
literasi digital berdasarkan indikator
literasi digital. Adapun jumlah pernyataan
yang disusun oleh peneliti adalah 34

pernyataan yang terdiri dari 24



pernyataan positif dan

negatif.

Tabel 4.1 Aspek Literasi Digital
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10 pernyataan

No. Indika Nomor Jumlah
tor Pernyataan
1. Inform 1,2,3,4,5 5
ation pernya
taan
2. Comm 6,78, 09 10, 11, 12, 8
unicati 13 pernya
on taan
3. Conten 14,15,16,17,18,19 6
t- pernya
Creatio taan
n
4. Safety 20, 21, 22, 23, 24, 25, 8
26,27 pernya
taan
5. Proble 28, 29, 30, 31, 32, 33, 7
m 34 pernya
Solving taan

Sumber: Data Peneliti, 2021

Pada Tabel

4.1 dapat diketahui

bahwa jumlah pernyataan yang akan diuji
cobakan berjumlah 34 pernyataan dengan
kategori  information  berjumlah 5
pernyataan, communication berjumlah 8
pernyataan, content-creation berjumlah 6
pernyataan, safety berjumlah 8
pernyataan, serta problem  solving

berjumlah 7 pernyataan.
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Instrumen Angket Keterampilan Google
classroom

Instrumen angket keterampilan literasi
digital = digunakan  untuk  mengetahui
keterampilan peserta didik dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon. Adapun pembuatan angket
dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi:

1. Peneliti menentukan aspek atau indikator
yang digunakan sebagai rujukan dalam
pembuatan instrumen. Adapun indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi use skills, critical understanding,
dan communicative abilities (European
commision, 2009);

2. Peneliti menyusun indikator pernyataan
yang disesuaikan dengan indikator literasi
media pada penelitian yang dilakukan
oleh European commision (2009);

3. Peneliti menyusun pernyataan mengenai
literasi digital berdasarkan indikator
literasi digital. Adapun jumlah pernyataan

yang disusun oleh peneliti adalah 25
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pernyataan yang terdiri dari 17
pernyataan positif dan 8 pernyataan
negatif.

Tabel 4.2 Aspek keterampilan
penggunaan google classroom

No. Indikat Nomor Jumlah
or pernyata
an
1. Useskills 1,2,3,4 4
pernyataan

2. Critical 5 6,7, 8 16
understa 9, 10, 11, pernyataan
nding 12, 13, 14,

15, 16, 17,
18,19, 20
3. Commun 21, 22,23, 5
icative 24,25 pernyataan

abilities

Sumber: Data Peneliti, 2021

Pada Tabel 4.2 bahwa jumlah
pernyataan yang diujikan berjumlah 25
pernyataan yang akan diujikan dengan
kategori indikator use skills berjumlah 4
pernyataan, critical understanding
berjumlah 16 pernyataan, serta
Communicative abilities berjumlah 5

pernyataan.

Instrumen penelitian yang telah

disusun peneliti, kemudian divalidasi oleh
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validator ahli yaitu Ibu Apriliana
Drastisianti, M.Pd. Setelah divalidasi oleh
validator ahli, peneliti menguji validitas
dan reliabilitas instrumen dengan cara
mengujicobakan instrumen kepada
peserta didik di SMAN 13 Semarang
dengan jumlah pernyataan 34 untuk
angket literasi digital dan 25 pernyataan
untuk keterampilan penggunaan google
classroom sebagai media pembelajaran

berbasis ICT pada materi hidrokarbon.

a. Uji Validitas

Validitas instrumen digunakan
untuk mengetahui kevalidan suatu soal
atau pernyataan. Pernyataan yang
tidak valid akan dibuang, sedangkan
pernyataan yang valid akan digunakan
sebagai penelitian pada responden.

Uji validitas instrumen dalam
penelitian ini menggunakan uji korelasi
product moment. Pernyataan pada
instrumen dikatakan valid jika Thitung
>rrabel pada kelas uji coba dengan

jumlah peserta didik 26 dan taraf
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signifikansi 5% dengan rrae = 0,388.
Adapun jumlah pernyataan yang valid
dan tidak valid dapat dilihat pada Tabel
4.3 dan 4.4
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Tabel 4.3 Uji Validitas Instrumen
Angket Literasi Digital

No Rhitung Rtabel Keterangan

0,750 0,388 Valid
0,785 0,388 Valid
0,626 0,388 Valid
0,704 0,388 Valid
0,842 0,388 Valid
0,814 0,388 Valid
0,609 0,388 Valid
0,829 0,388 Valid
0,608 0,388 Valid
10. 0, 647 0,388 Valid
11. 0,492 0,388 Valid
12. 0,716 0,388 Valid
13. 0,701 0,388 Valid
14. 0,776 0,388 Valid
15. 0,548 0,388 Valid
16. 0,651 0,388 Valid
17. 0,723 0,388 Valid
18. 0,760 0,388 Valid
19. 0,518 0,388 Valid
20. 0,711 0,388 Valid
21. 0,212 0,388 Tidak valid
22. 0,740 0,388 Valid
23. 0,660 0,388 Valid
24. 0,540 0,388 Valid
25. 0,758 0,388 Valid
26. 0,738 0,388 Valid
27. 0,623 0,388 Valid
28. 0,783 0,388 Valid
29. 0,692 0,388 Valid
30. 0,802 0,388 Valid
31. 0,860 0,388 Valid
32. 0,732 0,388 Valid

“Ed BBl Rd

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
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perhitungan  uji

validitas pernyataan angket dengan

jumlah pernyataan 34 pernyataan

diperoleh 33 pernyataan valid dengan

Thitng > 0,388 dan 1 pernyataan tidak

valid dengan rhitung < 0,388.

Tabel 4.4 Uji

Validitas Angket
Penggunaan Google Classroom

No. Soal  Ruitung Rrabet  Keterangan
1. 0,742 0,388 Valid
2 0,714 0,388 Valid
3 0,667 0,388 Valid
4 0,701 0,388 Valid
5. 0,765 0,388 Valid
6. 0,482 0,388 Valid
7 0,506 0,388 Valid
8 0,671 0,388 Valid
9. 0,814 0,388 Valid
10. 0,582 0,388 Valid
11. 0,736 0,388 Valid
12. 0,587 0,388 Valid
13. 0,842 0,388 Valid
14. 0,561 0,388 Valid
15. 0,901 0,388 Valid
16. 0,469 0,388 Valid
17. 0,544 0,388 Valid
18. 0,755 0,388 Valid
19. 0,615 0,388 Valid
20. 0,420 0,388 Valid
21. 0,620 0,388 Valid
22. 0,653 0,388 Valid
23. 0,653 0,388  Valid
24. 0,644 0,388  Valid
25. 0,561 0,388 Valid




76

Berdasarkan perhitungan uji
validitas pernyataan angket dengan
jumlah pernyataan 25 diperoleh 25
pernyataan valid dengan rhiung > 0,388
dan 0 pernyataan tidak valid dengan
T'hitung < 0,388.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan
untuk mengetahui konsistensi jawaban
pada instrumen yang digunakan.
Pernyataan dikatakan reliabel jika rhitung
> rrabel.Uji reliabilitas instrumen pada
penelitian ini menggunakan koefisien
Alpha Cronbach. Adapun hasil uji
reliabilitas instrumen pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan 4.6

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Angket literasi
digital

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,958 34

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
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Pada taraf signifikansi 5% dengan
n= 26 diperoleh ri1 = 0,958. Hal ini
menunjukkan bahwa rhiwung> 0,388. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa

instrumen reliabel.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Angket
keterampilan penggunaan google
classroom

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,939 25

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Pada taraf signifikansi 5% dengan
n= 26 diperoleh ri; = 0,939. Hal ini
menunjukkan bahwa rhiwng> 0,388. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa

instrumen reliabel.

2. Tahap Inti
Pada tahap inti peneliti melakukan
penelitian terkait hubungan literasi digital peserta
didik terhadap keterampilan penggunaan google

classroom sebagai media pembelajaran ICT pada
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materi hidrokarbon kepada peserta didik di MAS
Silahul Ulum kelas XI MIA. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MAS
Silahul Ulum kelas XI MIA. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh. Alasan pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, karena
populasi yang berjumlah kurang dari 100,
sehingga semua populasi dijadikan sebagai
sampel.

Penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan angket literasi digital dan angket
keterampilan penggunaan google classroom
sebagai media pembelajaran ICT pada materi
hidrokarbon. Hasil penelitian yang berupa skor
dikategorikan dan dianalisis berdasarkan kategori
tingkat literasi digital dan keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media

pembelajaran ICT pada materi hidrokarbon.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Analisis Data Tahap Awal

Sebelum melakukan uji hipotesis
menggunakan uji korelasi product moment,

peneliti melakukan uji prasyarat analisis data
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yaitu uji normalitas. Dalam penelitian ini uji
prasyarat yang digunakan hanya uji normalitas,
karena teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Uji
normalitas digunakan untuk mengukur suatu
data terdistribusi normal atau tidak (Sugiyono,
2017). Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wuji Kolmogorov-Smirnov.
Adapun data uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 4.7

Tabel 4.7 Uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42
Normal Mean ,0000000
Parameter Std. 4,38176013
sab Deviation

Most Absolute ,083
Extreme Positive ,069
Difference Negative -,083
S

Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan

bahwa nilai sig yang dihasilkan sebesar 0,200.
Artinya jika nilai sig > 0,05 maka data

terdistribusi normal. Oleh karena itu, data pada
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penelitian ini data terdistribusi normal karena
nilai sig >0,05.
2. Analisis Uji Hipotesis

Setelah melakukan wuji prasyarat yang
meliputi uji normalitas, kemudian peneliti
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui ada
dan tidaknya hubungan antara literasi digital
dengan  keterampilan penggunaan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
korelasi pearson product moment dengan
menggunakan bantuan aplikasi [IBM SPSS
Statistics 25. Adapun hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 4. 8

Tabel 4.8 Uji hipotesis
Uji Pearson Sig Keterangan
Hipotesis correlation
Korelasi 0,719 0,00 Berkorelasi

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa
nilai sig yang dihasilkan sebesar 0,00. Artinya
variabel bebas dan variabel terikat berkorelasi.
Hal ini karena nilai sig < 0,05. Sedangkan nilai

pearson correlation yang dihasilkan sebesar
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0,719. Artinya antara literasi digital dan
keterampilan penggunaan google classroom
sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada

materi hidrokarbon berkorelasi sempurna.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan

instrumen angket yang sudah valid dan reliabel
kepada peserta didik di MAS Silahul Ulum pada kelas
XI MIA. Pada bagian pembahasan hasil penelitian,
peneliti akan memaparkan hasil analisis data
penelitian mengenai literasi digital dan hasil
pengujian hipotesis mengenai hubungan literasi
digital peserta didik terhadap keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon.
1. Analisis tingkat literasi digital peserta didik
kelas XI MIA MAS Silahul Ulum
Pada penelitian ini, instrumen angket
literasi digital digunakan untuk mengetahui profil
literasi digital peserta didik di MAS Silahul Ulum.
Adapun indikator yang digunakan dalam angket
ini meliputi information, communication, content

creation, safety, dan problem solving.
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Berdasarkan data survei yang diperoleh,
persentase tingkat literasi digital peserta didik
kelas XI MIA MAS Silahul Ulum dari masing-
masing Kkategori sebesar 84,47% pada kategori
information, 82,44% pada kategori
communication, 75,47% pada kategori content
creation, 83,53% pada kategori safety, dan 81,29%
pada kategori problem solving. Persentase tingkat
literasi digital peserta didik pada setiap indikator
dapat dilihat pada Gambar 4.1

Literasi Digital
100
90
80
70
60
50
40 82,44
30
20
10
0
Information  Communication Content-Creation Safety Problem Solving

Dimensi Literasi Digital

M Information Communication M Content-Creation M Safety M Problem Solving

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Gambar 4.1 Persentase tingkat literasi digital
peserta didik kelas XI MIA Silahul Ulum
Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa

persentase rata-rata kategori tingkat literasi

literasi digital peserta didik kelas XI MIA di MAS
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Silahul Ulum terendah pada dimensi content-
creation dengan presentase rata-rata 75,47%.
Sedangkan persentase tertinggi pada dimensi
information dengan persentase rata-rata 84,47%.
Adapun rincian pembahasan dari hasil angket
literasi digital sebagai berikut:
a. Information
Dimensi Information pada penelitian ini
kemampuan peserta didik dalam
mengeksplorasi informasi melalui internet,
mengidentifikasi informasi kimia, serta
mengevaluasi informasi terkait kimia melalui
media digital. Adapun data empirik pada
setiap indikator dimensi information dapat
dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Data survei dimensi information

Dimensi Information Nilai (%) Kategori
Mengeksplorasi 86,9 Sangat
informasi terkait materi Baik
hidrokarbon melalui

media digital

Mengidentifikasi 82,1 Baik
informasi terkait materi

hidrokarbon melalui

media digital

Menyimpan informasi 84,3 Baik
terkait hidrokarbon

melalui media digital

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam
mengeksplorasi informasi terkait materi
hidrokarbon melalui media digital termasuk
dalam kategori sangat baik dengan persentase
86,9%, kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi informasi terkait materi
hidrokarbon melalui media digital termasuk
dalam kategori baik dengan persentase 82,1%,
serta kemampuan peserta didik dalam
menyimpan  informasi  terkait = materi
hidrokarbon termasuk dalam kategori baik
dengan persentase 84,3%. Hasil survei
menunjukkan bahwa dimensi information
termasuk dalam kategori baik dengan
persentase rata-rata 84,47%. Pada dimensi
information mendapatkan persentase tertinggi.
Menurut responden yang diwawancarai
mengatakan bahwa selama pembelajaran
daring peserta didik dituntut untuk lebih
mandiri dan aktif untuk menemukan informasi
terkait materi pembelajaran. Responden
mengaku pada era digital kemampuan untuk

mengakses informasi yang dibutuhkan sangat
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mudah. Oleh Kkarena itu, responden sudah
tidak asing lagi dengan internet untuk
menemukan informasi yang diinginkan. Hal ini
juga sesuai dengan Alfonzo & Batson (2014)
menyatakan bahwa literasi digital merupakan
keterampilan yang melibatkan kemampuan
untuk mengelola informasi digital dan
keterampilan dalam menggunakan kata kunci
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan.

Berdasarkan data survei yang dihasilkan
persentase terendah terdapat pada indikator
mengidentifikasi informasi terkait materi
hidrokarbon dengan persentase 82,1%. Hal ini
berdasarkan wawancara kepada responden
menunjukkan bahwa mayoritas responden
jarang mengidentifikasi dan menyaring
informasi yang diterima melalui media digital.
Responden mengaku ketika mendapatkan
tugas dari pendidik selalu mencari dari
internet dan responden tidak mengidentifikasi
terlebih  dahulu jawabannya. Indikator
mengidentifikasi informasi terkait materi
hidrokarbon merupakan indikator yang sangat

diperlukan untuk mencapai tujuan
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pembelajaran yang efektif dan efisien.
Sebagaimana  Greesntein  (2012) yang
menyatakan bahwa Kketerampilan dalam
mengolah informasi dari berbagai sumber
wajib  dimiliki setiap individu untuk
meningkatkan kemampuan dalam berliterasi
digital. Kemampuan mengidentifikasi
informasi juga sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi benar dan tidak informasi
yang diterima. Dengan mengidentifikasi
informasi seorang individu tidak mudah
termakan oleh informasi hoaks atau korban
penipuan dalam media digital (Rohmadi,
2018).
Communication

Dimensi communication dalam
penelitian ini merupakan kemampuan peserta
didik dalam mendiskusikan materi kimia
melalui media digital, membagikan konten
terkait kimia melalui media digital,
berkolaborasi dengan teman dalam
menyelesaikan tugas, serta berperan aktif
dalam media digital untuk memperluas

jaringan. Adapun data empirik pada setiap
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indikator dimensi communication dapat dilihat
pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Data survei dimensi
communication

Dimensi communication Nilai Kategori
(%)

Mendiskusikan materi 84,0 Baik

hidrokarbon melalui media

digital

Membagikan konten 84,3 Baik

terkait materi hidrokarbon

melalui media digital

Berkolaborasi dengan 80,4 Baik
teman dalam
menyelesaikan tugas

Membuat dan aktif di 80,9 Baik

group online untuk
mengikuti  pembelajaran
kimia

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam
mendiskusikan materi hidrokarbon melalui
media digital termasuk kategori baik dengan
persentase 84,0%, kemampuan peserta didik
dalam membagikan konten terkait materi
hidrokarbon melalui media digital termasuk
kategori baik dengan persentase 84,3%,
kemampuan peserta didik dalam
berkolaborasi dengan teman  dalam

menyelesaikan tugas termasuk kategori baik
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dengan persentase 80,4%, serta kemampuan
dalam membuat dan aktif di group online
untuk  memperluas jaringan termasuk
kategori baik dengan persentase 80,9%. Hasil
data survei pada dimensi communication
termasuk dalam kategori baik dengan
persentase rata-rata 82,4%. Dimensi
communication termasuk dalam Kkategori
baik karena proses pembelajaran daring
menuntut peserta didik untuk aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran melalui
kelas virtual. Sebagaimana Dinata (2021)
menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi dapat ditingkatkan melalui
keaktifan peserta didik saat berkomunikasi
dalam proses pembelajaran. Selain itu dalam
penelitian Nasionalita & Nugroho (2020)
menyatakan bahwa pada dimensi
communication responden memperoleh skor
tertinggi karena mayoritas responden tidak
asing dengan media digital dan secara teknis
responden menguasai teknologi untuk
berkolaborasi dan berkomunikasi dalam

kelas virtual (Nasionalita & Nugroho, 2020).
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Berdasarkan hasil wawancara terkait
alasan responden jarang aktif di group online
untuk mengikuti pembelajaran kimia karena
responden merasa malas dan terkadang
tidak percaya diri saat memberikan pendapat
pada proses pembelajaran berlangsung.

Content creation

Dimensi content-creation pada
penelitian ini merupakan kemampuan peserta
didik dalam membuat dan mengedit konten
terkait kimia, memahami tentang hak cipta
dan lisensi. Adapun data empirik pada setiap
indikator dimensi content-creation dapat
dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Data survei dimensi content-
creation

Dimensi content- Nilai Kategori
creation (%)
Membuat dan 72,7 Cukup

mengembangkan konten
kimia tentang materi

hidrokarbon

Memahami hak cipta dan 82,3 Baik
lisensi

Membuat artikel terkait 76,6 Baik

materi hidrokarbon

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan

bahwa kemampuan peserta didik dalam
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membuat dan mengembangkan konten kimia
terkait materi hidrokarbon termasuk kategori
baik dengan persentase 72,7%, kemampuan
peserta didik dalam memahami hak cipta dan
lisensi termasuk kategori baik dengan
persentase 82,3%, serta kemampuan peserta
didik dalam membuat artikel termasuk
kategori baik dengan persentase 76,6%. Hasil
survei pada dimensi content-creation
termasuk dalam kategori cukup dengan
persentase rata-rata 75,6%.

Berdasarkan data survei indikator
pernyataan tentang membuat dan
mengembangkan konten kimia memperoleh
persentase terendah yaitu 72,7%.
Berdasarkan wawancara kepada responden
menunjukkan bahwa responden kurang
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
konten kimia terkait hidrokarbon. Responden
mengaku lebih senang mengambil konten
kimia yang telah tersedia di media digital
untuk menyelesaikan tugas. Selain ity,
responden juga kurang menguasai aplikasi-

aplikasi untuk mengedit sebuah konten kimia.
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Hal ini sesuai dengan penelitian Rizal,
Setiawan, & Rusdiana (2019) yang
menyatakan bahwa dimensi content-creation
berada pada kategori rendah diantara dimensi
lainnya karena mayoritas peserta didik tidak
terlatih dalam memahami bahasa-bahasa
pemrograman pada media digital, sehingga
menghilangkan motivasi peserta didik untuk
menghasilkan suatu konten pembelajaran.
Safety

Dimensi safety merupakan kemampuan
peserta didik dalam melindungi data pribadi
dan privacy, berhati-hati dalam menulis dan
berkomentar di grup pembelajaran kimia,
serta mampu menghindari resiko dan
ancaman kesehatan baik fisik maupun psikis.
Adapun data empirik pada setiap indikator
dimensi safety dapat dilihat pada Tabel 4.12
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Tabel 4.12 Data survei dimensi safety

Dimensi safety Nilai Kategori
(%)

Kemampuan melindungi 81,6 Baik

data privasi dari bahaya

online

Berhati-hati dalam 85,5 Baik

menulis dan

berkomentar saat

pembelajaran kimia

Mengetahui dampak 82,1 Baik

media digital bagi

kesehatan

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam
melindungi data privasi dari bahaya online
termasuk kategori baik dengan persentase
81,6%, kemampuan peserta didik dalam
berhati-hati untuk menulis dan berkomentar
saat pembelajaran kimia termasuk kategori
baik dengan persentase 85,5%, serta
pengetahuan peserta didik tentang dampak
media digital bagi kesehatan termasuk
kategori baik dengan persentase 82,1%. Hasil
survei menunjukkan dimensi safety termasuk
kategori baik dengan persentase 83,53%.
Berdasarkan data survei indikator

tentang kehati-hatian peserta didik dalam
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menulis dan berkomentar saat pembelajaran
kimia memperoleh persentase tertinggi, hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
mempunyai etika dalam berkomentar saat
pembelajaran. Namun pada indikator
kemampuan peserta didik dalam melindungi
data privasi dari bahaya online memperoleh
skor terendah dengan persentase 81,6%. Hal
ini berdasarkan wawancara menunjukkan
bahwa responden sering mengabaikan tentang
perlindungan privasi pada data-data yang
dimiliki.  Selain  itu, responden juga
menyatakan bahwa pengetahuan tentang
privasi dan pembaharuan privasi pada media
digital kurang dikuasai. Sebagaimana dalam
penelitian Nasionalita & Nugroho (2020)
bahwa indikator terkait melindungi data
privasi dari bahaya online memperoleh skor
terendah yaitu senilai 46,97. Oleh karena itu,
perlu diadakannya edukasi bagi peserta didik
dalam meningkatkan privasi untuk melindungi
data dari bahaya online. Berdasarkan
penelitian Stefany, Nurbani, & Badarrudin

(2017) menyatakan bahwa indikator dalam
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meningkatkan  privasi dapat dipelajari
responden dengan cara mempelajari setiap
fitur untuk mengatur privasi pada akun media
digital.
Problem solving

Dimensi problem solving merupakan
kemampuan peserta didik dalam mengatasi
masalah teknis, serta menggunakan media
digital secara kreatif dalam memecahkan
masalah terkait pembelajaran kimia. Adapun
data empirik pada setiap indikator dimensi
problem solving dapat dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Data survei dimensi problem-

solving

Dimensi problem Nilai (%) Kategori
solving

Kemampuan mengatasi 77,3 Baik
masalah teknis

Kemampuan 84,3 Baik

menggunakan  media
digital secara kreatif
dalam menyelesaikan
tugas hidrokarbon

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan

bahwa kemampuan peserta didik dalam

mengatasi masalah teknis termasuk kategori

baik dengan persentase 77,3% dan
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kemampuan peserta didik dalam
menggunakan media digital secara kreatif
dalam menyelesaikan tugas hidrokarbon
termasuk kategori baik dengan persentase
84,3%. Hasil survei pada dimensi problem
solving termasuk Kkategori baik dengan
persentase 81,29%.

Berdasarkan data survei yang dihasilkan
menunjukkan indikator tentang kemampuan
peserta didik dalam mengatasi masalah teknis
memperoleh skor terendah dengan persentase
77,3%. Berdasarkan wawancara kepada
responden, responden memiliki kemampuan
terbatas dalam mengatasi masalah yang
timbul pada media digital dan responden
mengaku tidak ingin mengambil banyak resiko
pada media digital yang bermasalah.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Rizal, dkk. (2019) menyatakan bahwa
indikator dalam mengatasi masalah teknik
termasuk kategori rendah diantara kategori
lainnya karena mayoritas responden memiliki
keterbatasan dalam menggunakan dan

memperbaiki alat digital yang rusak dengan
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alasan responden takut jika diperbaiki sendiri
dapat menimbulkan kerusakan yang lebih
parah. Sedangkan untuk kemampuan peserta
didik dalam memanfaatkan media digital
secara kreatif dalam menyelesaikan tugas
hidrokarbon memperoleh persentase 84,3%.
Mayoritas responden mampu memanfaatkan
aplikasi yang tersedia untuk proses
pembelajaran.

Setelah peneliti mendeskripsikan
tingkat literasi digital peserta didik kelas XI
MIA di MAS Silahul Ulum berdasarkan hasil
angket dan wawancara, kemudian peneliti
mengklasifikasikan tingkat literasi digital
kelas XI MIA di MAS Silahul Ulum. Adapun
persentase tingkat literasi digital peserta didik
di MAS Silahul Ulum dapat dilihat pada

Gambar 4.2 di bawah ini.
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Tingkat Literasi digital

69,04

Persentase Banyak Siswa
wu
o

Sangat baik baik cukup
% 23,8 69,04 7,14
Kategori Tingkat Literasi Digtal

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Gambar 4.2 Persentase tingkat literasi digital
peserta didik kelas XI MIA
Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan

bahwa responden yang termasuk dalam
kategori sangat baik sebesar 23,8%,
responden yang termasuk dalam kategori baik
sebesar 69,04%, serta responden yang
termasuk dalam kategori cukup sebesar
7,14%. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
digital peserta didik termasuk dalam kategori
baik atau tinggi.

Kemampuan literasi digital sangat
berperan dalam kemampuan mengakses
berbagai  sumber  pembelajaran  yang
berkualitas. Terlebih lagi dalam pembelajaran

daring, peserta didik dituntut untuk
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mengakses informasi dalam berbagai sumber
melalui media digital. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mcloughlin (2011) yang
menyatakan bahwa pembelajaran daring
memanfaatkan media digital yang di dalamnya
terdapat banyak sumber belajar. Oleh karena
itu, semakin tingginya tingkat literasi digital
maka proses pembelajaran daring dapat
terlaksana dengan baik.
2. Analisis keterampilan penggunaan google
classroom pada materi hidrokarbon
Pada  penelitian ini, peneliti juga
menganalisis hasil keterampilan peserta didik
terhadap penggunaan google classroom sebagai
media pembelajaran ICT pada materi hidrokarbon.
Keterampilan penggunaan google classroom dalam
penelitian ini menggunakan indikator dari
European Commision. Indikator tersebut meliputi
use  skill,  critical  understanding,  serta
communicative abilities. Adapun persentase pada
tiap-tiap kategori dapat dilihat pada Gambar 4.3 di

bawabh ini.
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Keterampilan Penggunaan Google
Classroom Pada Materi Hidrokarbon
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Aspek Keterampilan Penggunaan Google Classroom

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Gambar 4.3 Persentase keterampilan penggunaan
google classroom
Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan

bahwa  keterampilan  penggunaan  google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon pada setiap kategori
memiliki rata-rata persentase hampir sama yaitu
pada kategori use skills termasuk pada level baik
dengan persentase 83,8%, critical understanding
termasuk pada level baik dengan persentase
84,91%, serta communicative abilities termasuk
pada level sangat baik dengan persentase 91,95%.
Adapun rincian setiap kategori keterampilan

dalam menggunakan google classroom sebagai
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media pembelajaran berbasis ICT pada materi

hidrokarbon adalah sebagai berikut:

a. Useskills

Aspek use skills pada penelitian ini

merupakan kemampuan dalam mengakses
dan menggunakan google classroom sebagai
media pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon. Adapun data empirik pada setiap
indikator kategori use skills dapat dilihat pada
Tabel 4.14
Tabel 4.14 Data survei aspek use skills

Aspek use skills Nilai (%) Kategori
Memahami fitur-fitur 80,9 Baik
pada aplikasi google

classroom untuk

menyelesaikan tugas

pada materi

hidrokarbon

Kemampuan dalam 85,6 Baik
mengakses google

classroom sebagai

media pembelajaran
berbasis ICT pada
materi hidrokarbon

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan

bahwa kemampuan peserta didik dalam

memahami fitur-fitur pada aplikasi google

classroom untuk menyelesaikan tugas pada
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materi hidrokarbon termasuk kategori baik
dengan persentase 80,9% dan kemampuan
peserta didik dalam mengakses google
classroom sebagai media pembelajaran
berbasis ICT pada materi hidrokarbon
termasuk kategori baik dengan persentase
85,6%. Hasil data survei menunjukkan aspek
use skills termasuk kategori baik dengan
persentase rata-rata 83,8%. Hal ini sejalan
dengan penelitian Shopova (2014) yang
menyatakan bahwa mayoritas peserta didik
memiliki kategori baik dalam mengakses
media digital dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
responden menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki kategori baik pada aspek
use skills. Mayoritas responden mengaku
menguasai fitur-fitur pada aplikasi google
classroom, karena seringnya menggunakan
aplikasi  tersebut dalam pembelajaran,
termasuk pembelajaran kimia. Hal ini sesuai
dengan penelitian Lismanda (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan use skill pada

mahasiswa PIAUD Unisma termasuk dalam
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kategori sangat tinggi, mayoritas responden
mampu memahami dan menggunakan
aplikasi-aplikasi yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran. Bahkan
dalam penelitian Maharani & Kartini (2019)
menyebutkan bahwa fitur-fitur yang terdapat
dalam google classroom sudah lengkap
sehingga dapat meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Critical understanding

Aspek critical understanding dalam
penelitian ini merupakan kemampuan peserta
didik menganalisis dan  mengevaluasi
informasi tentang hidrokarbon. Adapun data
empirik pada setiap indikator aspek critical

understanding dapat dilihat pada Tabel 4.15
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Tabel 4.15 Data survei aspek critical

understanding

Aspek critical Nilai (%) Kategori
understanding

Keterampilan dalam 84,8 Baik

menyelesaikan  tugas
terkait hidrokarbon

melalui google

classroom

Keterampilan dalam 80,3 Baik
membagikan informasi

terkait materi

hidrokarbon melalui

google classroom

Keterampilan dalam 80 Baik
mengatur privasi pada

akun google classroom

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan
bahwa keterampilan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas terkait hidrokarbon
melalui google classroom termasuk kategori
baik dengan persentase 84,8%, keterampilan
peserta didik dalam membagikan informasi
terkait materi hidrokarbon melalui google
classroom termasuk Kkategori baik dengan
persentase 80,3%, serta keterampilan dalam
mengatur privasi pada akun google classroom
termasuk kategori baik dengan persentase
80%. Hasil data survei menunjukkan aspek

critical understanding termasuk kategori baik
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dengan persentase rata-rata 84,85%. Aspek
critical understanding dalam penelitian ini
termasuk kategori yang rendah diantara aspek
lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Novianti & Riyanto (2018) yang menyatakan
bahwa aspek critical understanding termasuk
dalam kategori sedang karena mayoritas
responden masih kesulitan dalam
membagikan informasi yang kredibel atau
tidak, membedakan informasi yang benar atau
tidak, serta tidak mengetahui pengaturan
privasi pada aplikasi yang digunakan. Menurut
penelitian  tersebut menyatakan bahwa
mayoritas responden membagikan informasi
kepada individu lain tanpa memeriksa
kebenaran informasi.

Berdasarkan  hasil data  survei
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI
MIA di MAS Silahul Ulum mempunyai aspek
critical understanding yang baik. Mayoritas
responden mampu menyelesaikan tugas
hidrokarbon yang diberikan pendidik dengan
baik melalui google classroom. Hal ini sesuai

dengan penelitian Setyani (2013) yang
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menyatakan bahwa media sosial digunakan
untuk sarana komunikasi bagi akademi untuk
membagikan dan menyalurkan informasi
terkait pembelajaran dalam kelas virtual.
Selain itu dalam penelitian Nurfalah (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan google
classroom dapat dijadikan media
pembelajaran yang efektif, efisien, serta
interaktif untuk menunjang terlaksananya
pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu,
aspek critical understanding berada dalam
kategori baik karena mayoritas responden
dapat menganalisis dan mengevaluasi
informasi terkait materi hidrokarbon melalui
google classroom.
Communicative abilities

Aspek communicative abilities dalam
penelitian ini merupakan kemampuan
individu untuk berpartisipasi dan
berkomunikasi dalam pembelajaran kimia
melalui google classroom. Adapun data
empirik pada setiap indikator aspek
communicative abilities dapat dilihat pada

Tabel 4.16
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Tabel 4.16 Data survei aspek communicative
abilities

Aspek communicative Nilai (%) Kategori
abilities

Berpartisipasi dalam 89.8 Sangat
pembelajaran melalui baik
google classroom pada

materi hidrokarbon

Berkomunikasi baik pada 91,2 Sangat
saat pembelajaran kimia baik
melalui google classroom

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam
berpartisipasi saat pembelajaran melalui
google classroom pada materi hidrokarbon
termasuk kategori sangat baik dengan
persentase 89,8% dan kemampuan
berkomunikasi baik pada saat pembelajaran
kimia melalui google classroom termasuk
kategori sangat baik dengan persentase
91,2%. Hasil data survei menunjukkan bahwa
aspek communicative abilities termasuk
kategori sangat baik dengan persentase rata-
rata 90,95%. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden mampu berkomunikasi
dan berpartisipasi baik dalam kelas virtual

yaitu google classroom. Berdasarkan Rusmana
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(2016) menyatakan etika dalam virtual
community perlu diterapkan dengan tujuan
untuk membatasi tindakan yang tidak
diinginkan (Rusmana, 2015). Hal ini sesuai
dengan hasil data survei bahwa responden
memiliki  kategori sangat baik dalam
berkomunikasi pada saat pembelajaran kimia
melalui google classroom. Dalam penelitian
Novianti & Riyanto (2018) menyatakan bahwa
mayoritas responden mampu berkomunikasi
dengan baik dan berpartisipasi dengan baik
melalui media digital. Lebih lanjut Abdul Latip
& Nursida Sutantri ( 2021) menyatakan bahwa
peserta didik harus dibekali kemampuan
beretika dalam menggunakan media digital
sehingga menjadi pengguna yang baik dan
beretika, serta tidak merugikan orang lain.
Berdasarkan data survei literasi digital
dan Kketerampilan peserta didik dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon dapat disimpulkan masuk dalam
kategori baik. Adapun persentase rata-rata

jawaban responden pada angket literasi digital



108

dan Kketerampilan peserta didik dalam
menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon dapat dilihat pada Gambar 4.4 di

bawah ini.

Tingkat Literasi Digital dan Keterampilan
Penggunaan Google Classroom

g

90 81,42 79,71

Literasi digital google classroom
% 81,42 79,71

Persentase Rata-rata indikator

Variabel

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Gambar 4.4 Persentase Rata-Rata Tiap
Variabel
Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan

bahwa tingkat literasi digital peserta didik
kelas XI MIA di MAS Silahul Ulum termasuk
kategori baik dengan persentase rata-rata
81,42%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik kelas XI MIA di MAS Silahul Ulum telah
memenuhi keterampilan abad 21, yaitu

kemampuan untuk literasi digital untuk
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menghadapi tantangan industri 4.0.
Sebagaimana Trilling & Fadel (2009)
menyatakan bahwa salah satu keterampilan
yang harus dipenuhi untuk menghadapi
tantangan revolusi industri 4.0 adalah
keterampilan literasi digital. Selain memiliki
tingkat literasi digital yang tinggi, peserta
didik juga mempunyai keterampilan dalam
menggunakan media yaitu google classroom
termasuk kategori sangat baik dengan
persentase rata-rata 79,71%. Mayoritas
peserta didik sudah memiliki keterampilan
dalam menggunakan media seperti e-learning,
e-library, zoom conference sebagai media
pembelajaran berbasis ICT yang dapat
mendukung proses pembelajaran ketika
terjadi proses pembelajaran secara virtual.
Kemampuan literasi digital yang baik
dapat menjadikan peserta didik untuk lebih
bijaksana dalam mengakses, mengidentifikasi,
mengeksplorasi berbagai informasi yang
masuk untuk meningkatkan penggunaan
media digital secara aman dan optimal

(Kemendikbud, 2017).
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3. Hubungan literasi digital terhadap

penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pada materi
hidrokarbon

Langkah selanjutnya setelah peneliti
mendeskripsikan tingkat literasi digital dan
keterampilan menggunakan google classroom
sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada
materi hidrokarbon di kelas XI MIA Silahul Ulum,
selanjutnya peneliti menguji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji ada dan tidaknya hubungan literasi
digital terhadap penggunaan google classroom
sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada
materi hidrokarbon. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan rumus uji korelasi product
moment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.0.
Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel
4.17 di bawabh ini.
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Tabel 4.17 Uji hipotesis

Correlations

Literasi Google
Digital classroom
Literasi Pearson 1 , 719"
Digital Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 42 42
Google Pearson ,719™ 1
classroom Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 42 42

{+_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan
bahwa nilai sig yang dihasilkan 0,000 dan nilai
korelasi sebesar 0,719. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi digital dan keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran  berbasis ICT pada materi
hidrokarbon berkorelasi, karena nilai sig <0,05.
Berdasarkan Sugiyono (2017) menunjukkan
bahwa pada taraf signifikansi 5% jika nilai sig <
0,05, maka data berkorelasi. Sedangkan nilai

korelasi pearson yang dihasilkan sebesar 0,719
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menunjukkan  bahwa literasi digital dan
keterampilan penggunaan google classroom
sebagai media pembelajaran berbasis ICT pada
materi hidrokarbon memiliki hubungan yang
sempurna, karena nilai korelasi yang dihasilkan
0,719. Pada hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
korelasi bernilai positif, artinya semakin
meningkatnya literasi digital, maka keterampilan
penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran berbasis ICT pa da materi
hidrokarbon semakin meningkat. Berdasarkan
data yang dihasilkan, maka dapat disimpulkan
bahwa H,diterima dan H, ditolak.

Literasi digital menurut glister (2011)
merupakan  keterampilan  individu  untuk
mengintegrasikan teknologi informasi melalui
media digital dalam berbagai bentuk format
secara efektif dan efisien (Nelson et al, 2011).
Sedangkan google classroom menurut Wong (
2020) adalah sebuah layanan google yang
digunakan untuk  berkomunikasi antara
partisipan, membagikan informasi, membagikan
video, serta berinteraksi dengan partisipan lain

dalam Kkelas virtual. Dan untuk mengakses google
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classroom memerlukan jaringan yang disebut
dengan internet.

Hubungan yang sangat tinggi antara literasi
digital dengan keterampilan penggunaan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon ini karena literasi
digital merupakan kemampuan seorang individu
untuk mengintegrasikan informasi melalui media
digital dengan berbagai bentuk format, sedangkan
google classroom merupakan sebuah layanan
google untuk berinteraksi antara pendidik dan
peserta didik dalam sebuah Kkelas virtual dan
untuk mengaksesnya memerlukan smartphone
atau laptop yang terhubung dengan internet. Oleh
karena itu, peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi digital juga memiliki
keterampilan dalam  menggunakan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah,
Rusmana, & Yanto (2017) tentang hubungan
literasi digital dengan kualitas penggunaan e-
resources yang menyatakan bahwa kemampuan

literasi digital memiliki hubungan yang signifikan
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dengan penggunaan e-resources, dalam
penelitiannya disebutkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi digital maka kemampuan

penggunaan e-resources semakin tinggi.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti

dengan semaksimal mungkin, namun peneliti
menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki
banyak Kketerbatasan. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Keterbatasan pelaksanaan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu
yang terbatas. Hal ini karena selama masa
pandemi COVID-19 semua pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan dalam waktu yang
singkat, sehingga peneliti hanya memiliki ruang
gerak sedikit dalam melakukan penelitian. Namun,
peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk
mengambil data, sehingga nantinya tidak
berpengaruh terhadap hasil penelitian.
2. Keterbatasan angket
Penelitian dengan menggunakan angket
memiliki keterbatasan yaitu jawaban responden

terkadang tidak menunjukkan keadaan atau
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pengetahuan responden yang sesungguhnya.
Selain itu, pemahaman responden terhadap
pernyataan pada angket berbeda-berbeda.
Keterbatasan wawancara

Wawancara dalam penelitian dilaksanakan
secara terbatas dan yang semula direncanakan
secara struktur, dalam kenyataannya wawancara
dilaksanakan secara tidak terstruktur. Hal ini
karena keterbatasan waktu responden untuk
membalas wawancara dari peneliti.
Keterbatasan objek penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini
terbatas yaitu peneliti hanya meneliti hubungan
literasi digital terhadap keterampilan penggunaan
google classroom sebagai media pembelajaran

berbasis ICT pada materi hidrokarbon.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

tentang  hubungan literasi digital terhadap

penggunaan google classroom sebagai media

pembelajaran berbasis ICT pada materi hidrokarbon
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat literasi digital peserta didik kelas XI MIA
di MAS Silahul Ulum adalah 23,8% peserta didik
memiliki tingkat literasi digital sangat baik,
69,04% peserta didik memiliki tingkat literasi
digital baik, serta 7,14% peserta didik memiliki
tingkat literasi digital cukup. Adapun dalam
penelitian ini dimensi literasi digital yang
digunakan meliputi information dengan
persentase  84,47%, communication dengan
persentase 82, 44%, content-creation dengan
persentase 75,63%, safety dengan persentase
85,53%, serta problem solving dengan persentase
81,29%.

2. Literasi digital memiliki hubungan yang signifikan

dengan  keterampilan penggunaan  google
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classroom sebagai media pembelajaran berbasis
ICT pada materi hidrokarbon dengan nilai korelasi
0,719. Semakin tinggi tingkat literasi digital maka
keterampilan dalam  menggunakan google
classroom sebagai media pembelajaran berbasis

ICT pada materi hidrokarbon akan semakin baik.

Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil peneltiian yang

telah dikemukakan, maka implikasi dari hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tingkat literasi digital yang baik dapat
memudahkan pendidik maupun peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan ketika pembelajaran dilaksanakan
secara daring, terlebih dalam pembelajaran kimia
pada materi hidrokarbon.

2. Literasi digital peserta didik dapat ditingkatkan
dengan menggunakan media pembelajaran yang

berbasis ICT, seperti google classroom.

Saran
Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
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a. Peserta didik perlu  meningkatkan
kemampuan literasi digital supaya dapat
memanfaatkan media digital dengan baik dan
benar;

b. Peserta didik sebaiknya lebih kreatif dan
inovatif untuk menghasilkan konten dalam
pembelajaran kimia;

c. Peserta didik perlu mengolah informasi yang
didapatkan sebelum dibagikan.

Bagi Guru

a. Guru sebaiknya meningkatkan keterampilan
dalam  menggunakan  aplikasi  supaya
pembelajaran dapat dilaksanakan seacara
bervariasi;

b. Guru sebaiknya memberikan edukasi kepada
peserta didik terkait pentingnya mempunyai
kemampuan literasi digital.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
membahas mengenai literasi digital secara luas
dan menggunakan media pembelajaran yang lebih
inovatif = yang  dapat  digunakan  untuk

meningkatkan literasi digital
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Lampiran 1 Instrumen Angket Literasi Digital

KUESIONER LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK MAS SILAHUL ULUM ASEMPAPAN
Petunjuk Pengisian:

1. Tulis identitas pada kolom yang telah disediakan;

2. Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan positif dengan kriteria sebagai
berikut: 1) STS (Sangat Tidak Setuju), 2) TS (Tidak Setuju), 3) RR (Ragu-Ragu), 4) ST
(Setuju), 5) SS (Sangat Setuju);

3. Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan negatif dengan kriteria sebagai
berikut: 5) STS (Sangat Tidak Setuju), 4) TS (Tidak Setuju), 3) RR (Ragu-Ragu), 2) ST
(Setuju), 1) SS (Sangat Setuju);

4. Centang jawaban pada kolom yang menurut saudara sesuai dengan apa yang saudara
rasakan dan alami mengenai kemampuan literasi digital.

Identitas Responden
Nama :
E-mail :
NoWA :
Daftar Pernyataan

No. Kompetensi Literasi Digital SS ST RR TS | STS
Information
1. | Saya dapat menjelajahi informasi yang
saya butuhkan melalui internet
2. |Saya dapat mengevaluasi sumber
informasi terkait materi hidrokarbon
melalui internet

3. |[Saya tidak pernah menyaring informasi
yang saya dapatkan melalui media digital
4. | Saya dapat menemukan kata kunci yang
tepat untuk mencari informasi terkait
hidrokarbon melalui internet

5. |Saya dapat mendownload dan
mengupload materi hidrokarbon (dalam
bentuk format: .word, .pdf, .pptx, .jpg,
.mp4) melalui media digital
Communication

6. |Saya dapat berdiskusi terkait materi
, | hidrokarbon  melalui platform yang
& ‘tersedia (seperti: WAG, Google classroom,
Youtube, Facebook, dsb.)
7. | Saya tidak dapat menggunakan google

" untuk
hidrokarbon
8. | Saya dapat berbagi file dan konten

materi




hidrokarbon melalui media digital

Saya tidak dapat menerima dan
mengirim file kepada teman atahu guru
kimia melalui e-mail

10.

Saya terlibat dalam penggunaan berbagai
alat untuk komunikasi online (e-mail,
blog, messenger)

11.

Saya dapat berkolaborasi bersama teman
dalam menyelesaikan tugas tentang
materi hidrokarbon yang diberikan guru
melalui media digital

12.

Saya aktif dalam mengikuti pelajaran
kimia pada materi hidrokarbon melalui
e-learning (ex: google classroom, WAG

(WhatsApp Group), dsb.)

13.

Saya dapat berkomentar melalui media

digital pada materi hidrokarbon

Content-Creation

14.

Saya dapat menghasilkan konten kimia
(khususnya pada materi hidrokarbon)
dalam berbagai format (.ppt, .mp4, .jpg
.mp3)

15.

Saya tidak dapat mengedit kembali
konten video milik teman tentang

dampak pembakaran milik orang

16.

Saya dapat menulis artikel tentang
p f ‘bon
melalui media digital (blog, google
classroom, WA, ms. Word, Ig, Fb

17.

Saya mencari informasi tentang tutorial
untuk meningkatkan ketrampilan dalam
mengakses informasi terkait materi
hidrokarbon.

18.

Saya mengetahui beberapa konten
memiliki hak cipta (seperti materi yang
dibuat oleh pendidik atahu konten

youtube)

19.

Saya tidak mencantumkan sumber
informasi atau referensi dalam menulis
artikel terkait pemanfaatan senyawa
hidrokarbon

Safety

20.

Saya memiliki pengetahuan luas tentang
privasi

21,

Saya tidak tahu cara melindungi diri saya
dari cyber bullying (dipermalukan, diejek,
diintimidasi)

22.

Sebelum saya membagikan informasi
saya selalu memastikan kalimat yang
saya gunakan mudah dimengerti orang
lain

23.

Saya _ berhati-hati _dalam __menulis
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komentar saat pembelajaran pada materi
hidrokarbon melalui beberapa platform
yang tersedia

24.

Saya menulis komentar secara asal-
asalan saat pembelajaran pada materi
hidrokarbon

25.

Saya dapat mengambil langkah dasar
untuk melindungi perangkat saya (ex:
memberikan kata sandi di setiap akun)

26.

Saya mengetahui bahwa media digital
dapat berikan d k K ih
bagi penggunanya.

27.

Saya tidak tahu bahwa media digital
dapat mempengaruhi kesehatan dan
psikis

Problem Solving

28.

Saya dapat mengimplementasikan
berbagai media digital dalam
pembelajaran kimia

29.

Saya tidak dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung
proses pembelajaran pada materi
hidrokarbon

30. | Saya dapat memanfaatkan dengan baik
google  classroom  sebagai  media
pembelajaran berbasis ICT

31. | Saya memiliki pengetahuan teknis terkait
teknologi digital

32. | Saya tidak memiliki pengetahuan teknis
terkait teknologi digital

33. | Saya ikuti pelatih latohan atau
webinar untuk meningkatkan
keterampilan dalam gal media
digital

Keterangan:

SS = Sangat Setuju
ST = Setuju

RR = Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 2 Instrumen Angket Keterampilan Penggunaan

Google Classroom Pada Materi Hidrokabron

KUESIONER KETERAMPILAN PESERTA DIDIK MAS SILAHUL ULUM ASEMPAPAN DALAM
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI HIDROKARBON

Petunjuk Pengisian:

1. Tulis identitas pada kolom yang telah disediakan;

2. Centang pada jawaban yang tersedia untuk akses teknologi dan akses online dengan
kriteria sebagai berikut: 1) SL (Selalu), 2) SR (Sering), 3) KK (Kadang-Kadang), 4) TP
(Tidak Pernah);

3. Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan positif dengan kriteria sebagai
berikut: 1) STS (Sangat Tidak Setuju), 2) TS (Tidak Setuju), 3) RR (Ragu-Ragu), 4) ST
(Setuju), 5) SS (Sangat Setuju)

4. Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan negatif dengan kriteria sebagai
berikut: 5) STS (Sangat Tidak Setuju), 4) TS (Tidak Setuju), 3) RR (Ragu-Ragu), 2) ST
(Setuju), 1) SS (Sangat Setuju)

5. Centang jawaban pada kolom yang menurut saudara sesuai dengan apa yang saudara

rasakan dan alami mengenai kemampuan literasi digital

Identitas Responden
Nama
E-mail :
No.WA :
Daftar Pernyataan

A. Akses Teknologi

No. | Tipe Teknologi SL SR | KK TP
1. Handphone / Smartphone
2. Komputer
3. Laptop atahu Notebook
B. Akses Online
No. | Jenis Online SL SR (KK |TP
1. E-mail
2. Website
3. Blog
4. Facebook
5. Instagram
6. WhatsApp




Google classroom

Google Meet

Zoom

10.

E-library

Keterangan:

SL
SR
KK
TP

: Selalu

: Sering

: Kadang-Kadang
: Tidak Pernah

C._Keterampilan Dalam Menggunakan Google classroom

No.

Keterampilan

TS

Use skills

Saya dapat mengakses google classroom
melalui web saat pembelajaran kimia
pada materi hidrokarbon

Saya dapat mengakses google classroom
melalui aplikasi google classroom saat
pembelajaran  kimia pada materi
hidrokarbon

Saya mengetahui kegunaan beberapa
fitur yang terdapat pada google
classroom

Saya dapat join ke google classroom pada
belajaran kimia lalui link yang

(riiba_g_ikan guru

Critical understanding

Saya dapat mendownload materi
hidrokarbon di google classroom (dalam
bentuk format:word, .pdf, .pptx, .jpg
.mp4)

Saya tidak tahu cara mendownload video
tentang hidrokarbon melalui link yang
telah dibagikan guru melalui google
classroom

Saya dapat memahami perintah dari
guru saat pembelajaran kimia materi
hidrokarbon melalui google classroom
(misal:saat guru memberikan
pertanyaan seputar manfaat
hidrokarbon)

Saya tidak dapat memahami dengan baik
materi hidrokarbon yang diberikan guru
lalui google classroom

Saya dapat mengedit file tugas
hidrokarbon yang telah saya kumpulkan

melalui google classroom

10.

Saya tidak tahu jika file yang telah saya
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p di google c akan
tersimpan di google drive

11.

Saya dapat berbagi file dan konten
hidrokarbon melalui google classroom

12.

Saya tidak dapat menampilkan file yang
telah dinilai oleh guru

13.

Saya dapat menyaring informasi terkait
materi hidrokarbon yang dibagikan
melalui google classroom

14.

Saya tidak mengetahui sumber yang
valid untuk dijadikan rujukan dalam
menyelesaikan tugas hidrokarbon yang

diberikan guru melalui google classroom

15.

Saya dapat menyelesaikan tugas tentang
hidrokarbon melalui google classroom
dengan baik_

16.

Saya telat dalam mengumpulkan tugas
tentang tata nama senyawa hidrokarbon
di google classroom dalam berbagai
format (jpg, .word, .pptx, dsb)

17.

Saya dapat mengatur privasi di google
classroom

18.

Saya dapat mengikuti proses
pembelajaran kimia dengan baik melalui
google classroom

19.

Saya selalu telat dalam mengikuti
pembelajaran kimia materi hidrokarbon

melalui google classroom

20.

Saya dapat menjawab kuis hidrokarbon

melalui link yang dibagikan di google
classroom

Social Competence

21,

Saya tahu cara menulis komentar di
google classroom

22.

Saya sangat aktif dalam mengikuti
pembelajaran kimia materi hidrokarbon
melalui google classroom (seperti:
membagikan informasi melalui google
classroom)

23.

Saya dapat menerima masukan guru
melalui komentar pribadi di google
classroom

24.

Saya dapat berdiskusi terkait materi
hidrokarbon melalui le classroom

25.

’

Saya tidak pernah bertanya kepada guru
terkait materi hidrokarbon yang belum
saya pahami melalui google classroom

Kéterangan:

SS
ST
RR

= Sangat Setuju
= Setuju
= Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 3 Daftar Responden Uji Coba Instrumen Penelitian

No. | Nama Kode
1. Luhur Satria X1.1
2. Didik Setya X1.2
3. Adi Nugroho X1.3
4. Zefanya Ester X1.4
5. Reva Asti Ananda X1.5
6. Nadhifah Dyah X1.6
7. Russhafa Adzra X1.7
Ramadhani
Evi Titik Suwandani X1.8
Pradinya adira azzahra X1.9
10. | Tesalonika Pramesti X1.10
Leonida
11. | Christian Pratama Putra X1.11
12. | Hanika X1.12
13. | Mervyn Wibisono X1.13
14. | Alyafira Salsabila Puteri X1.14
15. | Ibrary X1.15
16. | Akmal Zufar X1.16
17. | Addhe Ambar O X1.17
18. | RahmatAgung X1.18
19. | Dias Ayu Setianingrum X1.19
20. | Novay X1.20
21. | Lintang Indah Dwi Nur X1.21
Aini
22. | Muhammad Rayhan X1.22

Fauza Munadi
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23. | Febri Rahmadhani X1.23
24. | erica anidya purwa X1.24
25. | Teofilus Yans K X1.25
26. | Trima Mulya Werdiana X1.26
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Lampiran 4 Hasil Uji Coba Instrumen Literasi Digital

A DORGIND G A E AR EABHBE AASABEEAB 043¢
Luhur Satria 555555555 5 5 5 5 5 5 5 5/ 5 5 5 5 5 5 5 5/ 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Didik Setya 4 4|2 4|4/ 44 44 4 & 3 & 1 3 4|22 2|3 2/ 4|4 4| 4| 4 & 2 4 4 3|3 3 2
Adi Nugroho 55 35 44332 5 4 2 5 4 2 3 3/ 2 4 4 3 3 5 1 5 5 1 5 1 5 3 4 2 1
Zefanya Ester 5 4 4535444 3 5 5 5 4 3 3 3 4 3 & 3 4 5 5 5/ 5 5 4 4 5 4 3 3 3

Revadstidnanda 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 & 4| 4 4 4 &4 4 4 4 &2 4 4 4 &4 &£ 4 &2 &4 £ 4 & & &

[
[¥]
[
e
.
.
.
e
[
.
fe
[
.
a
4]
4]
-
.
.
[
w
a
[X]
fe
o
a
a

MNadhifsh Dyah 4 £ 1 3 &4 £ 1

Russhafa Adzra
Ramadhani

Ewi Titik
Suwandani

Pradinyaadira
azzahra

Tesalonika
Pramesti Leonida



Chriztian Pratama
Futra

Hamika
Mervyn Wibizone

Alvafira Saksabila

Tbrary

Akmal Zufar
Addhe Ambar O
FahmatAzung

Dias Ayvu
Setianingrum
HNowvaw

Lintamg Indah Dwi
Nur Aini

Muhammad
Rayhan Fauza

Febri Rahmadhani

erica anidya
PUurWa
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Tecfilus Yans K

TrimaMuhra
Werdiana

5

5



Lampiran 5 Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Penggunaan Google classroom

138

Mama Lengkap Momeor Butir Soal

1 2 3 4 5 3 7| 8| 9| 10|11 | 12]|13| 12|15 | 16| 17| 18| 19|20 | 22| 22| 23| 22| 25 fk:;l

o

Luhur Satria 5 5 5 5 5 5 1| 5| 5| 5| 5| 5] 5 s| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5| 5| 5| 5| = 121
Didik Setya 2 ) ) ) ry ) 2| 3| 2| 2| 2| =] = 2| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 3| =| 2| =z 85
Adi Mugroho 3 3 2 5 2 2 1| 2| 4| 2| 5| 1| 4 4| 4| 5| 5| 5| 3| 5| 5| 2| 5| 1| 2 83
Zefanya Ester 5 5 4 4 4 3 a| afl 4| 5| 2| 2] 4 4| 4| 2| 3| 5| 2| 4| 4| 4| 5| 4| 2 103
Reva Asti Ananda 4 5 4 5 5 4 g a| 4| 4| 2| 2| 2 4| 4| 2| 4| 4| 2] 4| 5| 4| 2| 4| 2 104
Nadhifah Dyah 3 5 4 4 4 2 3| 1| 3| 2| 3| 2| = 1| 2| 1| z| 4| z| 4| af 3| 2| 4| 2 70
Russhafa Adzra 2 5 5 5 4 2 2| 3| 5| 3| 3| 2| s 2| 2| 2| 3| s| 3| 5| s| 2| 5| 2| 3 92
Ramadhani
EviTitlk 5 5 4 5 4 3 4| 5| s| 5| 5| 5] s s| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 5| 4| 5| 5| = 117
Suwandani
Pradinyaadira 1 4 4 4 3 3 a| 2| 3| 3| 3| =] = 3| 3| 3| 2| 3| 2| 4| s| 3| 2| 3| 2 81
azzahra
Tesalonika 5 5 5 5 5 5 s| s| s| s| s| 5| s 2| s| s| s| 5| s| s| 5| 4| s| 2| = 119
Pramesti Leonida
Christian Pratama a = = = = = = = = a a a a a a a a = a a a a = a = =5

3 3 3 3 3 3 s| 3| 3| 3| 3| 3| = s| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| =| 3| =
Putra
Hanika 5 H H H 5 1 2| 2| 5| 5| 5] 5[ 5 5| 5| 5| 8| 5| 5] 5| 5| 3| 5| 5| = 112
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Mervyn Wibisono s| s| s| s s| 4 s| s|s| a| 2| 2| 5| 2| s| 5] s| s| 5] s| 5| | 5| 5| & 116
Alyafira Salsahila 5 s| s| s s| s| s| 3| s| 4| s| s| s| | s| 1] 5| s| 4| 3| 5| 4| 5| 5| 3 111
Puteri
Tbrary 2| 2| 2| =& 2| s| 2| 2| s| 2| 2| 5| 2| 2| 2| s| 2| =| 5| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 1os
Akmal Zufar 3| 5| 2| s T 2| = 2| 5| 5| 5| 5| 2| =] 2| 2| 2| 2| 5| 2| 5] 2] 5| 2| 2| 108
Addhe Ambar 0 1| s| s| s | 3| 3| s| 3| 1| s| 1| 2| 2| 3| ¢ 3| 3| ¢| 3| 5| 2| 3| 4| # 85
Rahmatagung 3| 3| 3| s 3| 2| 3| 2| s| «f| 3| 4| 3| 2| s| 2| 3| 3| 2| s| 3| 3| 3| 3| 3 g2
Dias Ayu 4| 4| 5| s s| 2 s| 4| 3| 1] 3| 1| 4| 4| 4| 5| 2| s| s| 3| 5| 4| 5| 5| 3 96
Setianingrum
Novay 5| 5| 5| 5 5| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 3| 5| 3| 5| 2| 3 100
LinanglndahDwi [ o\ g| | 5| 5| 4| 3| a|s| s|s| s|s| < s| z| 1| s| 2| 3| s| 3| ¢ ¢«| 2| 1m
Mur Aini
Muhammad
Rayhan Fauza 5| 5| 5| s s| s| s| | s| s s| s| 4| 2| s| 5| 5| s| s| 2| «| 4| 5| 3| s 115
Munadi
Febri Rahmadhani s| s| s| s s| s| s| s|s| s|s| s|s| s| s| ¢ s| s| 5| s| 5| 5| 5| 5| ¢ 123
erica anidya purwa 3 2 3 1 3 4 2 4| 4 5 1 41 2 41 1 4| 3 1 5 2 1 3 1 3 3 65
Teofilus Yans K 5| 5| 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5| 5| 5| 2| 2| 5| 5] 2| 5| 3] 3| 5| & 114
Trima Mulya

rima I I J I U N R R (NN U N AN N A NN A N NN NN NN NN I N 75
Werdiana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3




Lampiran 6 Uji Reliabilitas Angket Literasi Digital

Item-Total Statistics

140

Cronbac
h's
Scale Mean Corrected Item- Alpha if
if Item Scale Variance if Total [tem
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Y11 130, 500,978 734,956
4615
Y1.2 130,8077 496,242 , 770 ,956
Y1.3 131,3462 493,595 ,591 ,957
Y1.4 131,0769 495,674 ,680 ,956
Y1.5 130,9615 494,518 ,830 ,955
Y1.6 130,7692 496,265 ,800 ,955
Y1.7 130,8846 495,466 ,574 ,957
Y1.8 130,7692 495,625 ,817 ,955
Y1.9 130,8462 496,935 ,575 ,957
Y1.10 131,0769 495,354 ,617 ,956
Y1.11 130,8077 505,922 ,457 ,957
Y1.12 131,1923 500,002 ,696 ,956



Y1.13

Y1.14

Y1.15

Y1.16

Y1.17

Y1.18

Y1.19

Y1.20

Y1.21

Y1.22

Y1.23

Y1.24

Y1.25

Y1.26

Y1.27

Y1.28

Y1.29

Y1.30

Y1.31

130,8077
131,1923
131,5000
131,4231
131,3077
130,9615
131,3846
130,9615
132,7692
130,8077
130,6538
130,8077
130,7692
130,6538
130,9615
131,0769
131,0000
130,8077

130,8462

496,002
493,282
501,620
499,774
497,182
488,918
503,366
501,318
545,625
495,442
499,355
500,402
492,985
495,835
491,238
497,594
495,120
488,642

491,975

,677
, 757
,513
,625
,702
, 737
,482
,692
-,306
, 719
,635
,502
,738
717
,585
, 768
,666
, 784

,849

141

,956
,955
,957
,956
,956
,956
,957
,956
,964
,956
,956
,957
,956
,956
,957
,956
,956
,955

,955
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Y1.32 131,1538 503,015 ,716 ,956

Y1.33 131,1538 490,855 ,826 ,955

Y1.34 132,2692 503,485 ,393 ,958
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,958

34
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Angket Keterampilan Penggunaan

Google classroom

Cronbach'
Corrected s Alpha if
Scale Mean if = Scale Variance [tem-Total [tem

Item Deleted  if Item Deleted Correlation Deleted

X1.1 94,6154 260,646 ,708 ,935
X1.2 94,1154 268,346 ,687 ,935
X1.3 94,2692 270,365 ,637 ,936
X1.4 94,1154 266,906 ,669 ,935
X1.5 94,3462 266,955 , 742 ,935
X1.6 94,9231 271,674 426 ,939
X1.7 94,8846 271,306 454 ,938
X1.8 94,8077 266,002 ,633 ,936
X1.9 94,3077 266,302 , 796 ,934
X1.10 94,7692 263,305 ,523 ,938
X1.11 94,5769 262,014 ,703 ,935
X1.12 94,8077 262,962 ,527 ,938
X1.13 94,4231 265,454 ,826 ,934

X1.14 94,8462 270,535 ,516 ,937



144

X1.15 94,6154 255,126 ,887 ,932
X1.16 94,6538 272,075 412 ,939
X1.17 95,0769 268,554 ,491 ,938
X1.18 94,3462 263,355 727 ,934
X1.19 94,4615 269,218 ,576 ,937
X1.20 94,7308 276,925 ,373 ,939
X1.21 94,1154 269,626 ,582 ,936
X1.22 95,1538 270,695 ,608 ,936
X1.23 94,3077 267,582 ,617 ,936
X1.24 94,5769 269,374 ,609 ,936
X1.25 95,0769 270,874 ,518 ,937
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of [tems
,939 25




Lampiran 8 Daftar Sampel Penelitian

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

145

No. Nama Responden Kelas Kode

1) ) XIMIA 1 A-01
Moh Irsyad Amin

2) XIMIA 1 A-02
Aufa Nur F

3) XIMIA 1 A-03
Laila Aini M

4) XIMIA 1 A-04
Maulidul Azhar

5) ] XIMIA 1 A-05
Tsaltsa Putri Nur K.

6) XIMIA 1 A-06
Itsna Fadilatus S.

7) XIMIA 1 A-07
Ulfa Z

8) XIMIA 1 A-08
Zulfiana R. A.

9) XIMIA 1 A-09
Novia Nur F

10) XIMIA 1 A-10
Riswan Adhi N.

11) XIMIA 1 A-11
Korina Durrotul M.

12) ] XIMIA 1 A-12
Siti Komariyah

13) XIMIA 1 A-13
Siti Salisatur R.

14) XIMIA 1 A-14
Alifatul Khudriyyah

15) XIMIA 1 A-15
Burhan Nashir

16) XIMIA 1 A-16
Siti Fadilah

17) XIMIA 1 A-17
Septia Nur Afidah

18) XIMIA 1 A-18
Elfi Triana

19) XIMIA 1 A-19
Ahmad Jamal Y.

20) XIMIA 1 A-20

Ahmad Ali Ichwan
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21 Fandi Wahidur R. XIMIA 1 A-21
22) Ahmad Mustain Y XIMIA1 A-22
23) Nadhif Fajrul Minan XIMIA 2 A-23
4 Ahmad Choirul Alfian XIMIAZ A-24
?) Ahmad Faisal XIMIA 2 A-25
26) Bimo Widjanarko XI MIA 2 A-26
27) Mohammad Farhan Ali XIMIAZ A-27
28) Fitria Noviastuti XIMIAZ A-28
29) | vina Rohmatul Ummah XI MIA 2 A-29
30 Durrun Nafis Zahwa XIMIA 2 A-30
31 Saidatun Nisa XIMIA 2 A-31
32) Alfi Fadilatuz Z. XIMIA 2 A-32
3) Nadya Dwi Amelia XIMIA 2 A-33
i Shofia Maulidin Ni'mah XIMIA 2 A-34
3°) Desi Indriani XI MIA 2 A-35
36) Ahla kholila XI MIA 2 A-36
37 Ririn Nur Farida XIMIAZ A-37
38) | jericincdtya Rahma A. XIMIA2 | A-38
39 | | tan Ardiansal XI MIA 2 A-39
40) Sutami XI MIA 2 A-40
) Zakky Supriyadi XI MIA 2 A-41
+2) XI MIA 2 A42

Muh. Hasan Aly




Lampiran 9 Hasil Penelitian Angket Literasi Digital

147

Kode

Nomor Butir Scal

1 1 1 1] 1 1 1 1 1] 1 2 2 2| 2 2 2| 2 2| 2 2 3 3 3 | skor
12| 3| 4| 5| 7| 8|9 0] 1 2 3| 4] 5 & 7 Bl 9 o 1 2| 3 4 5| & 7| 8| 9 1 2 3 | total
A-01 El4|3|5|3|3|4|5|=«]| &5 3 4 5| 4] & 5 5 4| 4| 5 4|1 5| & 4 5| 5 4| 5 4 5 5 3 143
A-02 4| 3| 3| 4| & &| & 2|5 £| £| 32 5] 32 3 3 4 5] 2 4 = s 3 3| 3 4] & 4 £ #| 3 127
A-03 4| 3| 4| 4| & 3| 2| 2|3 &£ 4| 3 4] 4| 3 4| 4 4] 3 3 4 4| &£ £ 4| 3 3] & 4 3 4 £ 122
A-Da 5[|5|«|5]|4|3|5|=|=«]|] 5 5 | 3| 3 3 5 5 5| #| 5 2| 5| 5 «( 5[ 5 4| 5 5 5 5 5 128
A-05 S5 24| 4|35 4|« 3 4| & 4] 2 4 2 4 4|1 4| 3 3 4| 4 4] 4| 4 4|1 41 4 4| 4| 4 135
A-D6& E|5| &£ 4|3|5|«4|=«]|] 3 | & =] 3 4 4 =4 3| 3 3 4| 4| £ 4| 4| = 4|1 41 4 4| 4| =+ 129
A-07 Ll & &) 2| & & & &2 & S| & 4| & & 4| £ 3 4 4 & &£ £ &) £ 4] & 4 £ & 4 131
A-08 5| 5| 5| 5| 43|55 «|«e] £ 4| 4 4| 2 £ 4| 4 21 2 3 4] 4| 3 4 4| £ 4] 4| 4 £ 2| 4 128
A-09 5|5|«|%|3|3|5|=|=«]| 5 | & 2] ] =2 a| =« a| «| 3 a|l 2| | 4| 2| « a| & 4 3 3 & 129
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Lampiran 10 Hasil Data Survey Keterampilan Penggunaan Google classroom Pada Materi Hidrokarbon

Skor

total

114

101

o4

102

a9

a5

102

o4

99

a7

104

111

114

102

104

ag

101

100

Communicate Abilities

24 | 25

Critical Understanding

20| 21 | 22 | 23

17 | 18| 19

15 ( 16

12 | 13 | 14

11

10

Use skills

Kode

A-01

a

A

A-03

A-04

A-05

A-D8

A-07

A-08

A-09

A-10

A-11

a

A-1

A-14

A-15

A-1e

A-17

A-18
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Keterampilan Penggunaan Google

Lampiran 11 Angket

classroom Pada Materi Hidrokarbon

KUESIONER KETERAMPILAN PESERTA D!DIK MAS SILAHUL ULUM ASEMPAPAN DALAM
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI HIDROKARBON

Petunjuk Pengisian:

1. Tulis identitas pada kolom yang telah disediakan;

2. Centang pada jawaban yang tersedia untuk akses teknologi dan akses online dengan krit=ria
sebagai berikut: 1) SL (Selalu), 2) SR (Serizng), 3) KK (Kadang-Kadang), 4) TP (Tidak
Pernah);

. Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan positif dengan k-teria sebagai
berikut: 1) STS (Sangat Tidak Setuju), 2) TS (1idak Setuju), 3) R {Ragu-Ragu), 4) S (Setuju),
5) S (Sangat Setuju)

4. Centang pada jawaban yang tersecia untuk pertanyaan negatif dengan !riteria sebagal

berikut: 5) STS (Sangat Tidak Setniu), 4) TS (Tidak Setuju), 2) RR (Ragu-Ragu), 2) S (Setuju),
1) S5 (Sangat Setuju)
5. Centang jawaban pada kolom yang merurut ~iudara sesuai dengan apa yang saudara

w

rasakan dan alami mengenal kemampua literasi digital
Identitas Responden
Nama :fond: Wohdur P
E-mail “\n.i...rvar.q.s.a%_.no?
NowA : o83 JO6 € 37
DaRar Pernyataan

A. Akses Teknologl
No. | Tipe Teknologl SL SR |KK |TP
Handphone / Smartphone v
Komputer v
Laptop atau Notebook
Online

Jenis Online s [sR
E-mail
Website
Blog v
Facebook
Instagram
WhatsApp
Google Classroom v

w| )

<

E

<|<|®

<|<|<

:ar-?«‘v\.ow!«a-g

Google Meet v

[

_ 10.

_ E-library

els

Keterangan:

SL
SR
KK
T

No.

: Selalu

: Serizg
: Kadang-Kadang
+Tidak Pernah

Dalam M:

wnakan Classroom

Use skills

1

materi

Saya dzpat mengakses google
classroom melalui web saat o
pembelajaran  kimia pada

materi

Saya dapat mengakses google
ciassroom  melalul _ aplikasi
google  classroom  saat J
pembelajaran kimia pada

pada

Saya mengetahui kegunaan
beberapa fitur yang terdapat Vi

jle classroom

Saya dayat join e google
classroem pada pembelajaran
Vimia melalul link yang v

Critical

Saya dapat mendownload
materi hidrokarbon di google

mendownload video tentang
hidrokarbon melalui link yang
telah dibagikan guru melalui
google classroom

tau cara

seputar

Saya  dapat
perintah dari guri saa
pembelajaran kimia materi
hidrokarbon melalui google
classroom  (misal:saat guru | M.
memberikan

memahami

pertanyaan

Saya tidak dapat memahami
dengan  baik

hidrokarbon yang diberikan
guru melalui google classroom

mater

classroom

Saya dapat mengedit file tugas
hidrokarbon yang telah saya
kumpulkan melalui google




ss ST ke TS svs

153

[ Saya tidak tau jika file yang

telah saya kumpulkan di

google  classroom  akan

Saza dapat berdiskusi terkait
materi hidrokarbon melalui
gle classroom

drive
Saya dapai berbagi file dan
konten hidrokarbon mclalui

Saya tidak dapat
menampilkan file y2ag telah

Saya dapat menjawab kuis
hidrokarbon melalui link yang

Social
. [Saya tahv cara menulis

komentar yang baik di google
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Lampiran 12 Angket Literasi Digital

Xﬂg LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK MAS SILAHUL ULUM ASEMPAPAN

Petunjuk Pengisian:

1
2. Centang pada lawaban yang terseuia untuk pertanyz2n positif dengan kiiieria scbagui
berikut: 1) STS (Sangat Tidak Setuju), 2) TS (Tidak Setuju), 3) RR (Ragu-Ragu), 4) S (Setuju),

3.

4. Centang jawaban pada kolor: yang mcsurut saudara sesuai Gengen °ps yang saudara
kan dan sla _—

kolom yang telah:

5) SS (Sangat Setuju);

Centang pada jawaban yang tersedia untuk pertanyaan negatif dengan laiteria sebagai
berikut: 5) STS (Sangat Tidax Setuju), 4) TS (Tidak Setuju) 3) RR (Ragu-Ragu), <) S (Setuju).

1) SS (Sangat Setuju);

Nama :
E-mail :
NoWA :

digit

Identitas Respunden

Daftar Pernyataan

media digital

Communicatic:.

Saya dapat berdiskusi terkait
materi  hidrokarbon  melalui
platform yang tersedia (seperti:
WAG, Google Classroom, Youtube,
Facebook, dsb.)

Saya tidah dapat menggunakan
google  classroom,  facebook,
WhatsApn,  Insagram  untuk
mendiskusikan materi
hidrokarbon

Saya dapat berbagi file dan
kezten  hidrokarbun  melalui
media digital

Saya tidak dapat menerima dan
mengirim file opada teman
atahu guru kimia melalui e-mail

No.

Kompetensi Literasi Digital SS

Tormoth

Saya terlibat dalam penggunaan
Lerbagai alat untuk komunikasi
online (e-mail, blog messenger)

[ Saya dapat menjelajahi informasi
yang saya butuhkan melakil| \/

internet

| Saya dapat mengevaluasi sumber

informasi yang saya terima
melalui media digital

[Saya  dapat  berkolaborasi

bersama teman dalam
menyeiesaikan tugas tentang
materi  hidrokarbon  yang
diberikan guru melalui media
digital

| Saya tidak pernah menyaring

informasi yang saya dapatkan
melalui media digital

k. Saya dapat menemukan kata

kunci yang tepat untuk mencari
informasi terkait hidrokarbon
melalui internet

| Saya dapat mendownload dan

mengupload materi hidrokarbon
(dalam bentuk format: word,

.pdf, .pptx. jpg .mp4) melalui

Saya akf dalam mengikuti
pelajaran kimia pada materi
hidrokarbon melalui e-learning
(ex: google classroom, WAG
(WhatsApp Group), dsb.)

13.

Saya dapat berkomentar melalui
media digital pada  materi
hidrokarbon

Content-Creation

=

Saya dapat menghasilkan konten
kimia (khususnya pada materi
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ss ST

TS sTS

hidrokarbon) _dalam  berbagai
format (;ppt,.mp*, jpg .mp3)

v

asalasalan saat pembelajaran
pada materi hidrokarbon

Saya tidak dapat mengedit
kembali  konten video milik
teman  tentang  dampak
pembakaran

v4

16.

Taya dapat menulis _artikel

WA, ms. Word, I, Fb)

Saya dapat mengambil ‘angkah
dasar  untuk  melindungi
perangkat saya (ex: memberikan
Kata saudi di setiap akun)

25.

Saya mengetahui bahwa media
digital  dapat  memberian
dampak  ketaghan  bagi
penggunanya.

17.

Saya mencari informasi teatang
tutorial untuk meningkatkan
Ketrampilan dalam mengakses
informasi  terkait materi
hidrokarbon.

Saya tidak tahu bahwa media
digital  dapat mempengaruhi

Saya mengetahui  beberapa
konten memiliki hak cipta
(seperti materi yang dibuat oleh
pendidik atau konten youtube)

kesehatan dan psikis
‘Problen. Solving

27. | Saya dapat
weagimplementaztkan berbagai
media digital dalam
pembelajaran kimia

Saya  tidak  mencantumkan
sumber informasi atau referensi
dolam menulis artikel terkait
pemanfaatan senyawa
‘hidrokarbon

28.

Saya tidak dapat memanfaatian
teknologi  digital  untui
mendukuag proses pembelajaran
pada materi hidrokarton

Safety

20.

Saya memiliki pengztahuan luas
tentang privasi

21

Sebelum  saya  membagikan
informasi saya selalu memastikan
kalimat yang saya gunakan
mudah dimengerti orang lain

22,

* | pada materi hidrokarbon melalui

Saya berhati-hati dalam menulis

komentar saat pembelajaran

beberapa platform yang tersedia _

| Saya memanfaatkan media digital

untuk  menyelesaikan  tugas
hidrokarbon

30.

Saya dapat  memanfaatian
dengan baik google classroom
sebagal media pembelajaran
‘berbasis ICT

31

Saya memiliki _pengetahuan
teknis terkait teknologi digital

[ Saya idak memiliki pengetahuan

teknis terkait teknologi digital

23.

Saya menulis_komentar_secara |

33

Saya mengikui pelatihan-
pelatihan/webinar untuk
meningkatkan  keterampilan
dalam mengakses media digital
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Lampiran 13 Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“ a UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. HamkaKampus II NgaliyanTelp. (024) 76433366 Semarang 50185

Semarang, 30 Desember 2020
No. : B.1068/Un.10.8/J.7/PP.00.9/X11/2020

Hal : Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Kepada : Yth. Ibu Wirda Ubaidah, M.Si

Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Kimia, maka Fakultas
Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mah

Nama : Alfin Ni’mah

NIM : 1708076047

Judul : HUBUNGAN LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK TERHADAP KETERAMPILAN
PENGGUNAAN GOOGLE CLASSROOM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BERBARSIS ICT
PADA MATERI HIDROKARBON

Sehubungan dengan hal tersebut, Ketua Jurusan Pendidikan Kimia menunjuk Ibu :

1. Wirda Ubaidah, M.Si sebagal dosen pemblmbmg 1
Demikian p kkan pembii g skripsi ini di ikan, atas kerja sama yang diberikan kami
ucapkan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Kimia,

NIP.19750516200604200

Tembusan: ~

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 14 Surat Penunjukkan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. HamkaKampus Il NgaliyanTelp. (024) 76433366 Semarang 50185

Nomor:

Lamp

Hal

Semarang, 06 Mei 2021
B.1726/Un.10.08/).7/DA.08.05/05/2021

: Satu Bandel Instrumen Validasi
: Penunjukan Validator Ahli

Yth. Dosen Pendidikan
Kimia Apriliana
Drastisianti, M. Pd

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi
validator instrumen Literasi Digital yang akan digunakan untuk penelitian,
“Hubungan Literasi Digital Terhadap Keterampilan Penggunaan Google

c Media Pemb an Berbasis ICT Pada Materi
Hidrokarbon” oleh mahasiswa :

Nama : Alfin Ni‘mah

NIM :1708076047

Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Ibu disampaikan terima
kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Kimia,
Pembimbing,
—
Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si Wirda Udaibabh, S.5i, M.Si

NIP. 197505162006042002 NIP. 198501042009122003
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Lampiran 15 Surat Pernyataan Validator

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Apriliana Drastisianti, M. Pd

Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Menyatakan bahwa saya telah berikan penilaian dan kan terhadap instrumen angket
yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Hubungan Literasi Digital Terhadap
Penggunmzcoogle classroom gal Media Pemk an Berbasis ICT Pada Materi

Hidrokarbon"” yang disusun oleh:

Nama : Alfin Ni'mah

NIM 11708076047

Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilain dan masukan yang diberikan dapat di kan untuk yempurnakan
tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang ber

Semarang, 07 Juni 2021

Validator,

ﬂ'7«-”

s Apriliana Drastisiani, M.Pd
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Lampiran 16 Surat Permohonan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
S J1. Prof. Dr. HamkaKampus II NgaliyanTelp. (024) 76433366 Semarang 50185
Nomor :B.1817/Un.10.8/D1/SP.01.08/05/2021 Semarang, 25 Mei 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAS Silahul Ulum Pati
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami

paikan bahwa mah di bawah ini :
Nama : Alfin Ni'mah
NIM 11708076047
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Mah tersebut butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang

disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan
Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

r
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Lampiran 17 Surat Keterangan Riset

YAYASAN SILAHUL ULUM
MADRASAH ALIYAH ( MA.) SILAHUL ULUM
( STATUS : TERAKREDITASI B)
ASEMPAPAN TRANGKIL PATI
Alamat : J1. Raya Juwana — Tayu Km. 8 B4 59153 % : 085330218305

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA k /734/ SU/PP.01.1/460/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Silahul Ulum
Asempapan Trangkil Pati, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Alfin Ni’mah

Jenis Kelamin : Perempuan

NIM : 1708076047

Fakultas/jurusan : Sains dan Teknologi/ pendidikan kimia
Universitas : UIN WALISONGO SEMARANG

Mahasiswa yang namanya tersebut diatas adalah benar — benar telah melaksanakan riset di
MA SILAHUL ULUM Asempapan Trangkil Pati.

Demikian keterangan ini kami buat, mohon maklum dan periksa adanya.




RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Alfin Ni'mah
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Pati, 14 Agustus 1999
3. Alamat Rumah : Sambilawang Trangkil Pati
HP (WA) : 082314241858
E-mail : alfinnimah90@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. SDN Sambilawang  Lulus tahun 2011
b. MTS Raudlatul Ulum Lulus tahun 2014
c. MA Raudlatul Ulum Lulus tahun 2017
d. Mahasiswa UIN Angkatan 2017

Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non Formal
a. Madin Darul Ulum
b. TPQ Darul Ulum
c. PPP MBAH RUMI Ngaliyan Semarang

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Pati, 07 Juni 2021

Penulis,

M

Alfin Ni'mah
NIM 1708076047
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